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ABSTRAK

Kota Yogyakarta dengan kepadatannya yang tinggi memiliki berbagai sebab, seperti
memiliki beragam lapangan pekerjaan, dijuluki sebagai kota pelajar, menarik minat bagi orang
yang ingin berpindah tempat tinggal, maupun memiliki daya tarik bagi wisatawan. Dalam hal
pariwisata, keberadaan penginapan seperti hotel, homestay, losmen, dan sebagainya menja-
di tak dapat dipungkiri keberadaannya untuk mengakomodasi wisatawan, terutama yang be-
rasal dari luar kota Yogyakarta. Dengan bertambahnya jumlah wisatawan yang berkunjung
ke sebuah kota, maka pengembang berlomba-lomba membangun penginapan yang mam-
pu menawarkan kenyamanan, performa, dan pengalaman yang terbaik untuk memuaskan
wisatawan yang menjadi calon pelanggan mereka. Namun, semakin banyakya bangunan
tingkat tinggi yang berdiri, maka dampak yang ditimbulkan dari operasional bangunan terse-
but perlu dipertimbangkan baik-baik, karena selain bangunan diharapkan dapat berfung-
si dalam waktu sangat lama, seperti berpuluh-puluh tahun, bangunan sendiri merupakan
salah satu elemen peradaban yang mengonsumsi paling banyak energi. Dewasa ini, dengan
adanya isu pemanasan global, maka dunia kini tengah dalam usaha menggencarkan
seluruh kegiatan perancangan bangunan dengan menerapkan arsitektur hijau. Hal ini juga
merupakan usaha agar bangunan juga dapat berperan untuk memulihkan iklim global.

Sampel pada perancangan ini adalah The Winotosastro Hotel. Penulis melakukan
penelitian dengan dokumentasi situasi rill di hotel serta pengukuran langsung di dalam area
The Winotosastro Hotel untuk mendapatkan data yang akurat terkait performa hotel. Data
lalu dibandingkan dengan standar GBCI (Green Building Council Indonesia). Hasil penelitian
menunjukkan, bahwa dalam aspek ketepatan guna lahan, The Winotosastro Hotel tidak sesuai
dengan kriteria GBCI. Pada aspek Efisiensi dan Konservasi Energi, The Winotosastro Hotel tidak
sesuaidengankriteria GBCI. Begitupulapadaaspekkenyamanandalamruang, TheWinotosastro
Hotel tidak sesuai dengan kriteria GBCI. Untuk memberi solusi pada isu tersebut, penulis
mengajukan perancangan ulang bagi The Winotosastro Hotel dengan pendekatan arsitektur
hijau, yang berfokus pada ketepatan guna lahan, efisiensi energi, kenyamanan dalam ruang.

Kata kunci : Pariwisata, pemanasan global, hotel, GBCI
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ABSTRACT

Yogyakarta with its own high density is caused by several factors, such as possessing
various kinds of job opportunities, while also renowned as the city of students, thus attracts
great amount of interest to those who seeked a place to stay, as well as tourism attrac-
tion. In terms of tourism, the existence of inns such as hotels, homestays, inns, and so on,
cannot be denied their existence to accommodate tourists, especially those from outside
the city of Yogyakarta. With the increasing number of tourists visiting a city, developers
are competing to build lodging that is able to offer the best comfort, performance and ex-
perience to satisfy tourists who are their potential customers. However, the more high-rise
buildings that are standing, the impact arising from the operation of these buildings needs
to be considered carefully, because in addition to buildings that are expected to function
for a very long time, such as decades, the building itself is one element of civilization that
consumes the most energy. Today, with the issue of global warming, the world is now
in the midst of intensifying all building design activities by applying green architecture.
This is also an effort so that buildings can also play a role in restoring the global climate.

The sample in this design is The Winotosastro Hotel. The author conducted research
with documentation of the real situation at the hotel and direct measurements in the area
of The Winotosastro Hotel to obtain accurate data regarding hotel performance. The data
is then compared with the GBCI (Green Building Council Indonesia) standards. The results
showed that in the aspect of land use accuracy, The Winotosastro Hotel did not comply
with the GBCI criteria. In terms of Energy Efficiency and Conservation, The Winotosastro
Hotel does not comply with the GBCI criteria. Likewise in the aspect of comfort in space,
The Winotosastro Hotel does not meet the GBCI criteria. To provide a solution to this
issue, the authors propose a redesign for The Winotosastro Hotel with a green architec-
tural approach, which focuses on land use accuracy, energy efficiency, comfort in space.

Keywords : Tourism, global warming, hotel, GBCI
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1.1 LATAR BELAKANG

Background
1.1.1 Ketersediaan Lahan Terbuka Hijau

Green Open Land Availability

Tantangan terhadap pengelolaan ruang di perkotaan
semakin berat akibat tingginya arus urbanisasi. Peningkatan
jumlah penduduk perkotaan juga berimplikasi pada tingginya
tekanan terhadap pemanfaatan ruang kota sehingga penata-
an ruang kota perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama
terkait penyediaan kawasan hunian, fasilitas umum dan sosial
serta ruang terbuka hijau (RTH) untuk publik di perkotaan. Un-
dang-Undang No. 26 Tahun 2007 menyebutkan bahwa ruang
terbuka hijou merupakan area memanjang/jalur dan/atau
mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat terbuka,
tempat tumbuh tanaman baik secara alamiah maupun sengaja
ditanam.

Perloff (2015) menyampaikan bahwa ruang terbuka hi-
jou pada pembentukannya memiliki beberapa fungsi. Salah
satu fungsi tersebut adalah menyediakan cahaya dan sirkula-
si udara ke dalam bangunan terutama pada bangunan tinggi
di pusat kota. Fungsi berikutnya adalah menghadirkan kesan
perspektif pada pemandangan kota (urban scene) terutama di
kawasan yang padat di pusat kota. Selain itu, RTH juga menye-
diakan area rekreasi dengan bentuk aktivitas yang spesifik. RTH
juga berfungsi untuk melindungi fungsi ekologis kawasan dan
memberikan bentuk solid void kawasan kota. Selain fungsi yang
sudah disebutkan di atas, RTH juga sebagai area cadangan
pengembangan bagi penggunaan di masa yang akan datang.

Menteri Pekerjaan Umum (2008) menyebutkan bahwa
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ketersediaan dan pemanfaatan RTH di kawasan perkotaan ber-
tujuan untuk menjaga ketersediaan lahan sebagai kawasan re-
sapan air, menciptakan aspek planologis perkotaan melalui
keseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungan binaan yang berguna untuk kepentingan masyarakat, serta meningkatkan keserasian
lingkungan perkotaan sebagai sarana pengaman lingkungan perkotaan yang aman, nyaman, segar, indah dan bersih

Gambar .1 : Peta ketersediaan ruang terbuka hijau di Kota Yogyakarta dengan NDVI
Sumber : Noviyanti dan Roychansyah (2019)

Menurut Noviyanti dan Roychansyah dalam jurnal penelitian yang berjudul Analisis Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau dengan NDVI (Nor-
malized Difference Vegetation Index) Menggunakan Citra Satelit Worldview-2 di Kota Yogyakarta, dijelaskan bahwa dalam hasil penelitian yang
mereka dapatkan terhadap ketersediaan lahan terbuka hijau di Kota Yogyakarta RTH berada pada kelas dengan kerapatan vegetasi sedang
dan tinggi yaitu sejumlah 3,57 km2 atau 10,98% dari seluruh luas area. Kecamatan dengan luasan RTH terbesar berada di Umbulharjo dan
luasan RTH terkecil ada di Pakualaman. Sehingga disimpulkan bahwa Ketersediaan ruang terbuka hijau di Kota Yogyakarta belum memenuhi
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ketentuan luasan ruang terbuka hijau untuk setiap penduduk yaitu baru seluas 8,64 m2/jiwa.

Dari citra gambar ini, juga dapat terlihat bahwa Kawasan Mantrijeron sebagai area lokasi site perancangan ulang tergolong kawasan
yang sebagian besar ketersediaan ruang terbuka hijau nya sangat rendah dan sedikit area di dalamnya tergolong memiliki ruang vegetasi
sedang.

1.1.2 Ketersediaan Lahan Resapan Air Limpasan Hujan
Green Open Land Availability

_ Doerah  atau lahan  resapan  air
Aol merupakan sebuah wilayah yang pada
hakikatnya berfungsi untuk memasukan dan
: ' menyerap air dari permukaan tanah ke dalam
v e , tanah sehingga terbentuk aliran air dalam
' ste tanah yang membuat tanah subur dan dapat
digunakan oleh manusia. Pada dasarnya lahan
resapan air adalah menampung limpasan air
hujan yang jatuh di suatu daerah. Hal tersebut
menyebabkan lahan resapan air memegang
peranan penting untuk pencegahan dan

pengendalian banjir dan kekeringan di musim
kemarau.

i . .= ' sades. Dampak yang ditimbulkan bila lahan
TINGKAT KETERSEDIAAN AIR BAGITANAMAN ~ KETERANGAN /INFORMATION : N resapan limpasan air hujan ini beralih fungsi
PR SR R gt Vel — R W<$>E dapat menyebabkan banijir. Banjir tersebut
OKTOBER 2020 0-20% B i $ 1 e .
N 2040 . terjadi disebabkan tidak adanya lahan yang
. : P Batas Provins (1] 280 800 750 1000
INDONESIA Sedang/Moderate B L T T T : 3 : o
—_ e - ' 3t dapat menampung dan meresapkan air hujan
- 0% - 60% Wi
= aler .
—_— %‘i“s“&’:::‘_":m W Gimbied || yang ada dipermukaan ke dalam tanah. Hal
i i I Data Curah Hujan dan P BMKG . . . .
BMKG s 00x (Sungsi. Danst) || 5 pera Rupabumi BIG Skaly 1 - 250,000 lainnya yaitu dapat mengakibatkan kekeringan
BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA Pesmutakhiran berikuinya: 04 Desember 2020

Gambar 1.2 : Ketersediaan Lahan Resapan Air kit musim kemarau.

Sumber : Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (2020)

Menurut data Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) hingga Oktober 2020, tingkat ketersediaan air bagi tanaman di
seluruh provinsi D.l. Yogyakarta tergolong kurang (0-20%). Hal ini dapat dikaitkan dengan ketersediaan lahan resapan limpasan air hujan,
dikarenakan apabila manajemen limpasan air hujan di Yogyakarta dapat ditingkatkan, maka persediaan air untuk tanaman di Yogyakarta juga
dapat lebih tercukupi.

Disamping itu dengan meningkatnya area lahan resapan air hujan dapat dimanfaatkan dalam kasus ini yaitu pengelola hotel untuk
memenuhi kebutuhan air seperti menyiram tanaman, flush toilet, atau mencuci kendaraan sehingga penggunaan air PDAM dapat diminimalisir.
Tapi untuk melakukan hal itu diperlukan sistem rain harvesting yang baik dalam integrasi di desain hotel ini. Hal itu dapat mengurangi biaya
operasional dalom perawatan atau maintenance hotel.
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1.1.3 Urgensi Redesain terhadap Hotel Existing

Existing Hotel Issues

Pada penelitian yang pernah dilokukan oleh penulis pada The
Winotosastro Hotel, meskipun hotel ini memiliki fitur-fitur bangunan
yang menandakan green building seperti inner court, teras-teras, bal-
kon, area vegetasi yang luas, serta sirkulasi terbuka, namun dalam eval-
uasi yang dilakukan penulis dengan standar GBCI yang berfokus pada
ketepatan guna lahan, efisiensi energi, kenyamanan dalam ruang, hotel
ini tidak sesuai dengan kriteria GBCI.

Bila dilihat dari sudut pandang pariwisata, The Winotosastro Ho-
tel tergolong memiliki lokasi yang strategis, yakni JI. Parangtritis, tepat-
nya di sebelah barat jalan, menghadap timur. Sementara itu, terdapat
total sekitar 253 hotel lain yang menyediakan fasilitas penginapan
berbayar, karena di daerah tersebut terdapat beberapa objek wisata,
antara lain Tamansari, Malioboro, galeri-galeri seni, Alun-Alun Kidul,
Alun-Alun Utara, Kraton, dan Pantai Parangtritis. Namun, berdasarkan
pengamatan penulis yang berkunjung ke hotel tersebut sekali dalam
seminggu (sebelum era pandemi COVID 19 (corona virus 2019)) untuk
kegiatan olahraga berenang, jumlah tamu hotel yang menginap di The
Winotosastro Hotel hampir tidak pernah mencapai kapasitas penuh.
Penulis menyimpulkan hal tersebut dengan mengamati area parkir
kendaraan roda empat yang memiliki kapasitas x mobil, namun penulis
kerap menemukan jumlah petak parkir mobil yang terisi tidak penuh.
Berdasarkan pengamatan penulis, The Winotosastro Hotel memiliki
langgam rancangan yang tidak terlalu up to date dengan langgam ran-
cangan yang banyak dimiliki oleh bangunan-bangunan hotel yang usia
nya relatif lebih baru, baik yang menawarkan nuansa mewah, maupun
natural. Hal ini diperkirakan juga menjadi faktor bagi calon tamu hotel
sehingga tidak terlalu tertarik untuk memilih The Winotosastro Hotel se-
bagai tempat menginap bagi mereka
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Gambar 1.3 : Jumlah Hotel yang terletak di JI.Parangtritis
Sumber : Google Maps

Gambar 1.4 : Facade Existing The Winotosastro Hotel
Sumber : Dokumentasi Penulis

Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020



1.2 PERSOALAN PERANCANGAN DAN BATASAN

Design Problem and Boundaries

1.2.1 Permasalahan Umum
Generic Problem

* Bagaimana meningkatkan kapasitas kamar hotel dengan menambah gubahan massa namun juga memiliki nilai tepat guna lahan yang
baik?

1.2.2 Permasalahan Khusus
Specific Problem

* Bagaimana merancang bangunan dengan langgam modern dalam penerapan prinsip Green Building di hotel?

* Bagaimana menggunakan metode insertion untuk meningkatkan jumlah kamar hotel serta menyeimbangkan dengan area parkir dengan
memerhatikan nilai KDB, tinggi bangunan maksimal, KLB, serta memaksimalkan area resapan limpasan air hujan?

* Bagaimana desain selubung dan plotting vegetasi agar memaksimalkan area hijau namun memiliki intensitas cahaya matahari yang cukup
namun tidak menimbulkan panas berlebih bagi ruangan?

1.2.1 Batasan Perancangan
Design Boundaries

Perancangan bangunan Hotel dengan metode insertion dan pendekatan tepat guna lahan ini memiliki lingkup batasan sebagai berikut

) e

. Bangunan yang akan dirancang ulang merupakan bangunan komersial vertikal berupa Hotel.

2. Parameter tepat guna lahan yang digunakan meliputi :

ASD 5 - Lansekap pada Lahan

ASD 6 - Iklim Mikro

ASD 7 - Manajemen Air Limpasan Hujan
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1.3 TUJUAN DAN SASARAN

Purpose and Objective

Tujuan dari perancangan ini adalah untuk merancang ulang tata gubahan massa bangunan hotel untuk
meningkatkan kapasitas jumlah kamar yang juga tetap menyediakan luasan green space tepat guna lahan.
Selain itu juga bagaimana mendesain sebuah hotel dengan metode insertion. Sasaran yang ingin dicapai ada-
lah:

* Area hotel sebagai area penghijauan dan resapan limpasan air hujan

* Tata massa yang meningkatkan kapasitas jumlah kamar

* Desain selubung yang mampu menjadi green space namun mampu menerima masukan penghawaan ala-
mi dan pencahayaan alami yang optimal

1.4 METODE PERANCANGAN

Design Method

Metode perancangan ulang yang akan dipergunakan dalam re-
desain The Winotosastro Hotel adalah metode insertion, menganut pada
Ardiani () dalam bukunya INSERTION Menambah Tanpa Merobohkan,
dijelaskan bahwa dalam proses perencanaan bangunan baru yang
berdekatan dengan bangunan eksisting harus dengan memerhatikan
kondisi bangunan eksisting, baik dari segi benrukan dan penampilan
fasad. Setelah memahami kondisi eksisting tempat dimana akan diba-
ngun bangunan insertion / bangunan yang baru, kemudian dapat dip-
ilih pendekatan desain yang akan digunakan. Insertion sendiri berasal
dari kata Insert berarti “menyisipkan/memasukkan”. Dapat disimpulkan
bahwa metode insertion adaloh metode perancangan dengan meny-
isipkan gubahan pada bangunan eksisting dengan penyesuaian-penye-
suaian tertentu

NOTHISNI

Gambar 1.5 : Cover Buku INSERTION
Sumber : Ardiani, Milla,
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1.9 PETA PERMASALAHAN

Problem Mapping

.K g 1 RTH Kawasan |
' etersedioan | ' Mantrijeron ' - Peningkatan KDH
lahan hijau sebagion besar - Green roof
Isu Non- tergolong sangat - Wall Garden
Arsitektural rendah dan sebogian - Roof Garden

Ketersediaan
ahan resapan

kecil sedang

- Plotting vegetasi

’ air limpasan | Ketersediaan air untuk
hujan tanaman Yogyakarta —_—
— hanya 0-20% Memperbesar area
The Winotosastrg__| Yogyokarta resapan air hujan di
site
Hotel —> sebagai Kota
Pariwisata
Kawasan lagaimana mer
= urban, lokasi i ks
trategi gan langg
N Konteks siralegls n dalam pene
Lokasi ip Green Building
Terdapat 253 di hotel?

hotel pesaing [y Peningkatan
- - tidak ramai kapasitas
Isu . Penampilan pengunjung bangunan

Arsitektural Fasad dan dengan metode 9 B = m
- . i i . £. bagaimana |T'H.-_.'['|.ggu|'|ﬂ can

Interior old- insertion disertai A )

isi fashioned enerapan insertion untuk
Kondisi P B n jumlah kamar

Bangunan
Existing

Regulasi
Membangun

P Air Limpasan,

Kapasitas user

Manajemen

Hujan

Iklim Mikro

langgam modern

wall garden

Material pada
site plan nilai
albedo min. 0,3
- green roof

Sistem manajemen
terpadu mengurangi
beban limpasan dari

site ke droinase
lingkungan hingga
50%

KDB : 90%
(Greenship : 60%)
KLB : 6,4

KDH : 5%
(Greenship : 10%)
KTB : 32 meter

Gambar 1.6 : Peta Permasalahan

nenyeimbangkan
dengan

Bangunan  — memerhatikan nil

bangunan ksimal, KLB

kurang - Areo vegetosi bebas St Nl

perkerasan min.10% serta memaksimalkan area

luas site

- Untuk renovasi
B min.50% luas r.
—g Area"Dcsar terbuka topak
Hijau bebas basement

’ Ke*epﬂicm m namun memiliki intensitas

Guna Lahan —p  Lonsekap f—e—— luas site Cahiaya meriahar g cukus

pada Lahan - roof garden &

Sumber : Penulis
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1.6 KERANGKA BERPIKIR

Thinking Framework

LATAR BELAKANG
L. Global Warming
2. Ketersediaan lahan hijau
3. Urgensi Redesain Hotel E

FERIMASALAM SN PERMASALAHAN KHUSUS

T 1. Bagaimana merancang bangunan dengan langgam

‘FI'}IL‘.I'I&[I\'Ib‘l]l modern dalam penerapan prinsip Green Building di

namun j ¢ i hotel?

guna lahan yang baik?
2. Bagaimana menggunakan metode insertion untuk
meningkatkan jumlah kamar hote o
menyeimbangkan dengan area parkir dengan
memerhatikan nilaj KDB, tinggi gunan maksimal,
KLB, serta memaksimalkan area resapan limpasan air
hujan?

3. Bagaimana desain selubung dan plofting vegetasi
agar memaksimalkan area hijou namun memiliki
intensitas cahaya matahari yang cukup

KAJIAN PERMASALAHAN DAN PUSTAKA

INTRODUKSI DAN
IDENTIFIKASI MASALAH

PENGUMPULAN DATA PRESEDEN

1. 809 Arsenal-Relics
Hotel
2. Rural Hostel
3.0Oasia Hotel
kunder : Regulasi,
Kajian Pusta

METODE ANALISIS
Dilakukan terhadaop beberapa aspek, yaitu:
1. Ketepatan Guna Lahan,
2. Tipologi dan Gubahan massa exis
3. Data site

KONSEP PERANCANGAN / DESAIN

EVALUASI
RANCANGAN /
DESAIN

RANCANGAN / DESAIN

Gambar 1.7 : Peta Kerangka Berpikir
Sumber : Penulis
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1.7 ORIGINALITAS DAN KEBARUAN

Originality and Novelty

Xow  Ravees  PENDUS PERSAMAAN PERBEDAAN
Perancangan Bangunan Komersial Hotel | 2020 ull Muhamad Perancangan Hotel di Konteks Lokasi
Transit Di Kawasan Aerotropolis Sindutfan- Rafif Yogyakarta Redesain, merancang ulang
Palitan, Yogyakarta  dengan Pendekatan Naufal Pendekatan Green Building Penggunaan metode insertion
Green Building
Perancangan Apartemen di Tambakbayan, | 2020 ull Suci Rama- Perancangan bangunan Fungsi bangunan hotel hanya
Sleman, Yogyakarta dengan Pendekatan dhanti tingkat di Yogyakarta hunian sementara
Bangunan Hijau Pendekatan Green Building Konteks Lokasi
Redesain, merancang ulang
Penggunaan metode insertion
Redesain Bangunan SD Muhammadiyah | 2018 ull Nurul Pendekatan Green Building Fungsi bangunan
Bodon, Dewi Konteks Lokasi
Banguntapan, Bantul Sekarlangit Penggunaan metode insertion
Hotel Transit di Kawasan Bandara Baru | 2018 ull Kofita Tii Perancangan Hotel di Konteks Lokasi
Yogyakarta Yogyakarta Redesain, merancang ulang
Kusuma- Pendekatan Green Building Penggunaan metode insertion
ningtyas
Perancangan Hotel Resort di Kawasan Desa | 2017 ull Bangkit Perancangan Hotel di Konteks Lokasi
Bleberan, Gunung Kidul dengan Pendekatan Kusumo Yogyakarta Redesain, merancang ulang
Green Building Jati Pendekatan Green Building Penggunaan metode insertion
Resor Kampung Neloyan  Berdasarkan | 2014 Uni- Ari W., Perancangan bangunan Konteks Lokasi
Pendekatan Arsitektur Hijau dengan Standar ver- Wahyu H., penginapan Redesain, merancang ulang
GBCI sitas Mira D.S Pendekatan Green Building Penggunaan metode insertion
Riau

Tabel 1.1 : Originalitas Proyek Studio Akhir Desain Arsitektur
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Sumber : Google Maps

Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020




NTAI

>
o |
v
=
<<
QL
m =
{E .
O L
2 %
<
S
QL

RESTORAN WESTERN



- CaMAYA YANG MASUK
¢ MELALLL. LUBANG METAL
i qaﬂf—m&nesh pe,.,e.&. 2z

ﬂ‘.‘.

T CuBAvAN DIRANCANG
SEBAGAT “NODES® - P-4

unpnsi' ST MASSA

'ME NABRAK " UNTUR
ASSA MeMBEDAKAN DENGAN

: ]
2 21 Gt I LR ((Banconan ) EKspRes: ARSITERTORAL



2.1 LOKASI PERANCANGAN ULANG HOTEL

Hotel Redesign Location

2.1.1 Kajian Awal Lokasi

Location Preliminary Study

a. Konteks Lokasi

Location Context

Perancangan ulang berlokasi di The Winotosastro Hotel, Jl.
Parangtritis No.92, Mantrijeron, Kec. Mantrijeron, Kota Yogyakarta,
Doerah Istimewa Yogyakarta 55143, dengan luas site sebesar
3.699,089 m? atau dapat dibulatkan menjadi 3.700 m?2. Lokasi
termasuk kedalam zona yang didominasi oleh zona komersial, dan
hunian berdasarkan Perda No. 1 Tahun 2015 tentang RDTR Kota
Yogyakarta tahun 2015-2035.

JI. Parangtritis merupakan jenis jalan kolektor sekunder menurut
RDTR Yogyakarta tahun 2015-2035. Jalan ini diapit oleh JI. Mayjend
Sutoyo (kolektor sekunder) pada sisi utara dan di sisi selatan oleh JI.
Parangtritis Panggang (arteri sekunder) serta JI. Pantai Parangtritis
pada sebuah pertigaan. Lokasi memiliki potensi di aspek komersial
dan parwisata.

b. Regulasi Site

Site Regulation
Menurut Rencana Detail Tata ruang dan Peraturan Zonasi Kota

Yogyakarta tahun 2015-2035 pada Ketentuan Tata Bangunan Zona

Perdagangan dan Jasa , terdapat beberapa poin yang diatur dalam

regulasi membangun bangunan, antara lain sebagai berikut:

» KDB (Koefisien Dasar Bangunan) maksimum 90%. Nilai KDB mak-
simum site: 3.699,089 m? x 90% = 3.329,1801 m? atau dibulatkan
menjadi 3.329,1 m? (pembulatan lebih kecil agar aman).

* KLB (Koefisien Lantai Bangunan) maksimum senilai 6,4. Nilai KLB
maksimum site: 3.699,089 m? x 6,4 = 23.674,1696 m?atau dibulat-
kan menjadi 23.674,1 m? (pembulatan lebih kecil agar aman)..

e Tinggi bangunan maksimum 32 m

* KDH (Koefisien Dasar Hijau) minimal 5%. Nilai KDH minimal yang
harus tersedia di site: 3.699,089 m? x 5% = 184,95445 m? atau
dibulatkan menjadi 185 m? (pembulatan lebih kecil agar aman).

* Lebar Jalan (ROW) minimal 3 m

* GSB (Garis Sempadan Bangunan) minimal 5 m

Lesson learnt:
°* qaa

Muhammad Adin Samudro - 16512009

Jalan
Kolektor
Sekunder

Jalan

Lingkungan

LEGENDA

Jalan
Gang

Bangunan
Komersil

Penginapan

ﬁanmgunislan - Bangunan
Rﬁm{;;s Hunian
Makan Warge

Bangunan N
. Komersil (D
Lain-lain

Gambar 2.1 : Analisa Konteks Lokasi Perancangan Ulang
Sumber : Penulis
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c. Tata Ruang Existing The Winotosastro Hotel
The Winotosastro Existing Spatial Layout

Rencana Tapak Existing
Existing Site Plan

Pada tapak level muka tanah dan lantai 1 bangunan The
Winotosastro Hotel, terdapat:

O NO O wWN -

0

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.

Area Parkir (1)

Office Room

Ruang Genset

Lobby (2)

Lounge Lantai 1 (3)

Resepsionis (3)

Kamar Mandi Umum

Gudang

Koridor Lantai 1 (4)

Kamar Tidur Tipe Suite sebanyak 5 ruangan (5)
Kamar Mandi Tipe Suite sebanyak 5 ruangan (6)
Teras Belakang Kamar Tidur Tipe Suite sebanyak 5
ruangan (7)

Shaft

Tangga staff

Ruang Staff

Kafetaria (8)

Musholla (9)

Kolam Renang (10)

Kamar Mandi Kolam Renang (11)

Lansekap (12)

Tangga penghubung lantai 1 ke lantai 2 (13)
Koridor Terbuka Kamar Cottage (14)

Gazebo

Kolam ikan

Kamar Tidur Tipe Cottage sebanyak 8 ruangan (15)
Kamar Mandi Tipe Cottage sebanyak 8 ruangan (16)
Teras Belakang Kamar Tidur Tipe Cottage sebanyak 8
ruangan (17)
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Gambar 2.2 : Site Plan Existing The Winotosastro Hotel
Sumber : Penulis
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Lesson learnt:

¢ aqaa
¢ aqaa
® aqaa

Gambar 2.3 : Analisa Area Site
Sumber : Penulis
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Gambar 2.4 : Denah Lantai | The Winotosastro Hotel

Sumber : Penulis
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Gambar 2.5 : Zonasi Sirkulasi Lantai | The Winotosastro Hotel
Sumber : Penulis
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Gambar 2.7 : Denah Lantai 3 The Winotosastro Hotel
Sumber : Penulis

Pada tapak level lantai 2 bangunan The Winotosastro Hotel, terdapat:

Tangga penghubung lantai 1 ke lantai 2 (13)

Tangga staff
Lounge Lantai 2 (18)
Koridor Lantai 2 (19)

S O0®NOO AW~

Kamar Tidur Tipe Deluxe sebanyak 8 ruangan (20)
Kamar Mandi Tipe Deluxe sebanyak 8 ruangan (21)

| 1.500 | 2.300 | 1.900 |1.200]

4.200

1.200|

Balkon Kamar Tidur Tipe Deluxe sebanyak 8 ruangan (22)

Shaft
Dapur

Tangga penghubung lantai 2 ke lantai 3 (23)
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Gambar 2.8 : Zonasi Sirkulasi Lantai 3 The Winotosastro Hotel
Sumber : Penulis
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Pada tapak level muka tanah dan lantai 3 bangunan The Winotosastro
Hotel, terdapat:

Tangga penghubung lantai 2 ke lantai 3 (23)

Lounge Lantai 3 (24)

Koridor Lantai 3 (25)

Kamar Tidur Tipe Standard Special sebanyak 2 ruangan (26)
Kamar Mandi Tipe Standard Special (27)

Kamar Tidur Tipe Standard Minimalis sebanyak 6 ruangan (28)
Kamar Mandi Tipe Standard Minimalis (29)

Ruang Staff

O NOO A WN -

Muhammad Adin Samudro - 16512009

2200 |

4.500 |

| 1.500 |

4.500

.l

Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020



. Area Publik . Area Semi 0900 2600 0.900
Publik

. Area Privat . Area Semi

Privat

2.200

|

4.500

=]
b
8 —
o -
™
=)
0
<
o
o
xy
v A -
3.900 | 2350 | 2350 | 2350 |
! Gambar 2.10 : Zonasi Sirkulasi Lantai 3 The Winotosastro Hotel

4.496 | 3.000 Sumber : Penulis

Muhammad Adin Samudro - 16512009 Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020




! it \ ] y
"‘.T:.u "‘_ o el it -\.. " . -

Muhammad Adin Samudro - 16512009 Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020




Muhammad Adin Samudro - 16512009 Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020




2.2 ANALISIS SITE DAN BANGUNAN EXISTING

Site and Existing Building Analysis
2.2.1 Analisis Site Existing
Existing Site Analysis
b. Akses Cahaya Matahari Site

Site Sun Light Access

_ 3 A -

Gambar 2.11 : Analisa area FOH dan BOH pada The Winotosastro Hotel

Sumber : Sun Earth (2020)

* Arah cohaya matahari Timur ke Barat kebanyakan condong Alternatif Respon:
arah barat daya, selatan, hingga tenggara dan bayang-bayang * Memberikan bukaan dengan kemiringan horizontal atau
lebih condong berada pada sisi barat laut, utara, hingga timur selubung berlubang/kisi, atau vegetasi untuk menyaring panas
laut matahari

* Ruangan dan area selain kamar, koridor, dan ruang kerja *  Memperbesar dimensi bukaan transparan pada kamar, koridor,

karyawan memiliki masukan pencahayaan alami yang optimal

* Pencahayaan alami dalom kamar, koridor, dan ruang kerja
karyawan lebih mengandalkan pencahayaan artifisial, meskipun
memiliki bukaan transparan untuk cahaya alami masuk,
namun secara dimensi tidak memiliki cakupan yang lebih luas
dibandingkan dengan jenis ruangan lainnya.

Gambar 2.12 : Analisa area FOH dan BOH pada The
Winotosastro Hotel
Sumber : Penulis
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dan ruang kerja karyawan
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c. Akses Cahaya Matahari Site

Site Sun Light Access

Yogyakarta, Yogyakarta City, Special Region of

Yogyakarta
Wednesday 13:00
Mostly cloudy
oo e = Precipitation: 24%
3 2 Hurmnidity: 63%
Wind: 13 km/h
Temperature Precipitation Wind
32 &
2 oy 4
32* 31" 32* 24 33 32" 32* 32 32
wealhercom Feedback

3,000

4.400

4,495 i 3.000 I:l Cahaya alami lebih dari atau sama dengan 300 lux

l:l Cahirya alami kurang dari 300 Jux
- LA LTS,
2
N T
E [ L - = L6000 e s oy 5400 A
- 3"!'.:“ ’i BALRON BALKON BALKOM BALKDM E
ol - 5 120 el 20 | -
i T
| LOUNGE HALL — o -1
g o=
- BALKON B
A LR - B B4 FERE . )

| Cahaya alami lebih dari atau sama dengan 300 lux

Ij Cahaya alami kurang dari 300 lux
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c. Akses Pergerakan Angin

Site Wind Movement Access

Data for 10% windiest areas L Plotdata GWC file

Data for 10% windiest areas

- = What i a GWC file & Plotdata  GWC file
A BWIm? @ 13Ims T - ) S B e
leight:  10m: A BwW/m? @& 1.31mis o
< Mean Power Density | Wind Roses | Mean Wind Speed > _ .
< Mean Power Density | Wind Roses | Mean Wind Speed >
< Wind Speed Rose 23 next >

< Wind Frequency Rose e

ne

90"

180°
<  Mean Power Density | Wind Roses

180°

| Mean Wind Speed >

Gambar 2.20 : Wind Speed Rose dan Wind Frequency Rose pada site
Sumber : Global Wind Atlas (2020)

* Berdasarkan data windrose terhadap site, angin di kawasan dan lokasi site paling
banyak bergerak dari arah barat daya, tenggara, lalu disusul oleh dari arah barat
dan barat laut. Kecepatan angin dari arah timur laut tergolong kecil; dengan
kecepatan gerak angin terbesar dari arah tenggara, diikuti oleh barat daya, dan
barat.

* Frekuensi pergerakan angin pada site secara lamanya angin bertiup paling konsisten
berasal dari arah barat laut, barat, barat daya dan disusul oleh tenggara.

Alternatif Respon:

*  Memberikan rancangan selubung pada area kamar dengan bentuk panel berlubang
atau ber kisi (expanded metal, metal mesh) untuk membelokkan sebagian arah gerak
angin ke dalam ruangan kamar sebagai penghawaan alami, serta membiarkan
Sebagian lainnya menyebar ke site.
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Gambar 2.21 : Rata-rata kecepatan angin di ketinggian 10
m pada site

Sumber : Weather.com dan Global Wind Atlas (2020)
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d. Temperatur dan Presipitasi
Site Wind Movement Access

7.82°S 110.37°E 7.82°S/110.37°E (93m asl) meteoblue Nama Ruangan Luas Ruangan Kelembaban
Relatif
Sat Sun Mon Tue Wed Thu Fri Sat Sun Mon Tue Wed Thu Fri e
14.11 15.11 16.11 17.11 1811 19.11 20.11 21.11 22.11 23.11 24.11 2511 26.11 27.11
% % % % % % % % % % % % % % Lobby 102,5 m? (x1) 33°C 43,2%
310 320 320 310 [ [¢] [¢] 310 310 310 310 310 300 300 Korldor Lantai 1 33,5 m? (x1) 35°C 57, 2%
Predictability Kamar Mandi Tipe Suite 3,6 m? (x5) . 70,9%
Total 18 m?
Temperature (OC) —---
34 = e - Kafetaria 33,8 m? (x1) 32,6°C 54,3%
32 = — — —
— Bl e —
30 — —— BRSS . Kolc:m Renang 630,8 m? (x1) 28,3°C 50, 8%
26 — =
= Al Lansekap 107,9 m2+102,8 35,9°C 51,7%
24 E i ™ (x2)
. o . Total 210,7 m2
Precipitation (mm) / Precipitation probability (%)
2gat Sgn Mon Tge Wed Thu Fri S«Tat Sun Ms)n Tue ng Thu Fri W Kciicies Ko Tioe Coitaos 71,9 m? (1) 73,5%
E — = 15.
15 S —
E | T AR Kaimar Tipe Conage 18,9 m? (x8) 26,9°C 68,3%
10 e e
Total 151,2 m?
0 g
50% 70% 35% 55% 60% 60% 70% 95% 95% 100% 100% 95% 75% 70% (A Hall Lantai 2 1433 m? (x1) 31°C 58,0%

Gambar 2.22 : Temperatur dan Presipitasi pada site
sumber . meteOque com y{VBll Kamar Tipe Deluxe 19,5 m? (x8)

Total 15,6 m?

2. 70,9%

Balkon Kamar Tipe Deluxe 5,2 m? (x8) 27,2°C
Total 41,6 m?

26,9°C 68,3%

Terkait Termal & Kelembaban

Perhitungan suhu udara rata-rata

Hall Lantai 3 47,025 m? (x1) 33,1°C 54,4%
Total Suhu Ruangan _ 868,6°C 29 95oC W 16,1 m2 (x2) 26,9°C 68,3%
Jumlah Ruangan 29 =7’ - sl
Perhitungan kelembaban relatif rata-rata : ._---
Bl Kamar Tipe Standard Normal 9,1 m? (x6) ] 68,3%
Total Kelembaban Relatif _ 1.811,5% Wi it

= 62,46%

Jumlah Ruangan 29
Tabel 2.1 : Data temperatur suhu ruangan dan kelembapan
relatif

Analisis Pribadi

Alternatif Respon
Memberikan bukaan dengan kemlrlngan horizontal atau selubung berlubang/
kisi, atau vegetasi untuk menyaring panas matahari

Sumber :

Memperbesar dimensi atau memperbanyak bukaan void atau transparan
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2.3 KAJIAN AWAL TIPOLOGI DAN PRESEDEN

Typology and Precedent Preliminary Study

2.3.1 Kajian Awal Tipologi Hotel
Hotel Typology Preliminary Study

a. Definisi Hotel
Hotel Defenition

Menurut The Hotel Proprietor’s Act 1956, hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan pelayanan
makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dan mampu membayar dengan
jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang diterima apa adanya perjanjian khusus, maksudnya perjanjian seperti membeli barang yang
disertai dengan perundingan-perundingan sebelumnya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia No.PM.53/HM.001/MPEK/2013 tentang Standar
Usaha Hotel, hotel adalah akomodasi berupa sekumpulan kamar dalam suatu bangunan, yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan
makanan dan minuman, aktivitas hiburan dan/atau fasilitas lainnya secara harian dengan tujuan mendapat keuntungan

b. Klasifikasi Dasar Hotel

Basic Hotel Classification
Dal klasifikasi hotel, ada beberapa pengelompokan kategori tertentu seperti kategori pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.2 : Klasifikasi Hotel

No Dasar Klasihkas: Penjelasan Berdasarkan Maksud e Business Hotel

Kunjungan Tamu e Tourism Hotel
 Sport Hotel
» Pilgrim Hotel
e Cure Hotel
I-h

Berdasarkan Plan # Full American Plan
» Modified American Plan
¢ Continental Plan

 European Plan

.-_ el o
Berd{lsurkun Lokasi e City hotel '-_
s Resort Hotel Wujud Fisik * Produk Myata (Tangibel)

» Produk Tidak MNyata (Intangible)

Sumber : Suwithi, 2008

Muhammad Adin Samudro - 16512009 -

Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020




c. Tipe & Standar Ruang Hotel
Types & Standart Room Hotel

Hubungan Fungsional Antar Ruang

Dalam sebuah organisasi ruang pada sebuah hotel, memiliki ruang-ruang/area yang sudah menjadi sebuah patokan dalam menentukan
hubungan ruang pada bangunan hotel. Seperti gambar di atas dijelaskan terdapat empat jenis area berbeda yang terlibat: kamar hotel, area
publik, kantor administrasi, dan fasilitas ‘servis dan lainnya’. Hubungan antar area ini harus direncanakan untuk memberikan pemisahan
pelanggan dan area servis tetapi juga memungkinkan layanan yang efisien tanpa sirkulasi silang atau gangguan (lihat gambar di bawah dan
halaman selanjutnya). Untuk tata letak tergantung pada lokasi dan lingkungan, area, kontur dan biaya situs, rasio plot dan kondisi perencanaan
lainnya, dan ukuran yang diperlukan (jumlah kamar hotel) dan kecanggihan hotel.

service entrance

~ ~
laundry
- refuse
staff linen control
lockers/ l | store
toilets l |
office | kitchen store |
I tech area
staff
dining —{ staff kitchen
kitchen|— —t maintenance !
wi . N
E room service
g /— service E
[ . e :
2 kitchen wash drinks & |[furniturel _{ piivais
/ and servic -up bev store FO
service e T : i :
: . coffee shop i i
i L .
ARhohate 2 ﬂi;#ﬁﬁﬁ _' 4%1 o 'qﬂfﬁ
ag;;ﬁ% Ez & i

= é.'.' 4
: i
G S
g : ﬁg‘é - g‘ ; i
Bk "é )
? BEE G o
= B G
L
e :g

AN

vest enfrance
Flow diagram for typical hotel °

Gambar 2.23 : Alur Diagram Tipikal Hotel
Sumber : Architects Handbook (2002)

- Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020

Muhammad Adin Samudro - 16512009




service ﬁ> ey

i

high-grade city hotel

bosed on 280 gues! rooms on eigh! floors obove
ground floor

public areas include: lobby lounge, theme bar, main
resiouront; coffee shop; banquet hall (divisible) with
odjocen! loyer ond meeling rooms; large leisure club
bock-of-house services ore on the ground and
basement levels with occess o service lifts

% back-of-house and service areos

I]}]]]] odministrafion

stairs, emergency exits
meeling/commilies rooms

front offices

odmin/executive offices

kitchen/tood preparotion

main stores

employes changing, etc.

housekeeping with adjocent laundry oreas
technicol oreas, engineering offices

B vedical circulation ] bedroom [ service

o N R WK -

Gambar 2.24 : Tiga Pengaturan Dasar Untuk
Hubungan Blok Kamar Tidur
Sumber : Architects Handbook (2002)

Tiga contoh pendekatan konseptual
ditunjukkan pada gambar di samping.
Kamar-kamar hotel ditempatkan  untuk
memanfaatkan pemandangan dan orientasi
terbaik sambil meminimalkan kebisingan
dan gangguan. Hal ini juga berlaku untuk
area publik yang memerlukan cahaya
matahari: dari restoran, ruang rapat kecil
dan serambi atau area lounge hingga ruang
pertemuan yang lebih besar.

144 standard guest rooms occupy three floors over the - using stondard, system-built units ond designed|
extended ground floor, which provides public areos, for minimum service, this may have 52 reoms

back-of-house and 14 guestrooms (totol 158 rooms) {two floors), or 79 rooms (three floors)
one restauren! area with adjocent bor and lounge guest rooms have en suile shower rooms

Gambar 2.25 : Hubungan Fungsional : Con-
toh Gaya Layout Hotel
Sumber : Architects Handbook (2002)
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Kamar hotel
Dalam buku Architects Handbook (2002) dijelaskan dimensi ruangan internal ditentukan oleh kebutuhan pasar, standar hotel, jumlah

dan ukuran tempat tidur serta furnitur. Tempat tidur twin (1000x2000mm) atau satu double (1500x2000mm, untuk single atau double hunian)
paling umum, dengan ukuran queen (1650x2000mm), king size (2000x2000mm) atau double digunakan di hotel kelas atas. Di kamar studio,
sofa konvertibel menyediakan tempat tidur ketiga untuk digunakan keluarga. Ketinggian lantai ke langit-langit biasanya 2,5 m (minimal 2,3 m),
diturunkan menjadi 2,0 m di lobi ruangan untuk memungkinkan adanya layanan mekanis. Dimensi denah yang paling penting adalah lebar
ruangan: 3,6m (12 kaki) efisien, dengan lemari pakaian di lobi dan furnitur di sepanjang dinding pesta (lihat denah a). Dengan lemari pakaian
yang terhuyung-huyung dan ruang minimum, lebar dapat dikurangi menjadi 3,4 mm (lihat denah h). Untuk bagian depan yang sempit, lebar
ruangan minimum adalah 3,0m (lihat denah c). Peningkatan lebar ruangan memungkinkan kesan yang lebih luas dan alternatif tempat tidur
dan tata letak kamar mandi (lihat denah ¢, g). Panjang ruangan biasanya lebih fleksibel dan dapat meluas ke balkon atau bersudut jendela
untuk melihat arah (lihat denah f) Kamar eksekutif memiliki ruang kerja ruang bawah tanah di dekat jendela. Suite yang lebih besar dan multi-
kamar biasanya terbatas pada area sudut dan lantai hunian atas, di mana penggantian modul praktis.

e O i

2

o

WY

h 2295m

b bath Ir luggoge rock
bi bidet s sofa

¢ closet i table

d duct w wardrobe

dt dressing toble  wb washbasin
ec easy chair

Gambar 2.26 : Standar Ruang Kamar Hotel
Sumber : Architects Handbook (2002)
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Kamar Mandi Hotel

Sebagian besar kamar mandi terletak di dinding interior (yang terhubung dengan kamar), dan menggunakan ventilasi mekanis. Untuk lebar
bangunan minimum, kamar mandi biasanya terdapat satu di antara kamar lainnya. Kamar mandi mewah atau kamar mandi ekonomis
mungkin berada pada dinding luar. Pasangan kamar yang berdekatan diatur saling bersebelahan dengan kamar mandi di ruang sebelah untuk
berbagi saluran vertikal umum dan mengisolasi transmisi kebisingan kamar mandi. Pengaturan khas kamar mandi dan saluran: (a) paling baik
untuk akses ke saluran tetapi (b) dan (c) menyediakan lebih banyak ruang untuk meja rias pada gambar dibawah ini.

corridor corridor

access panels access

access

i .\ﬁ-h =
RN

S Y

?7? s
L
i

Gambar 2.27 : Tipe Layout Interior Toilet &
Posisi Shaft/Duct
Sumber : Architects Handbook (2002)

Perlengkapan khas kamar mandi hotel : bak mandi 1500mm, dengan pegangan tangan, semprotan pancuran, tali pakaian yang dapat ditarik
dan tirai / layar; WC dan wastafel. Hotel kelas atas menggunakan bak mandi 1700mm, wastafel kembar yang dipasang di sekeliling vanitory,
WC, dan bidet. Unit mewah termasuk ruang ganti terpisah dan pancuran.

Persyaratan toilet hotel : permukaan yang tidak licin dan mudah kering, dinding ubin, pencahayaan tahan lembab, aliran masuk udara hangat
terkontrol, kontrol termostat air panas dan kabinet peralatan mandi.

Lesson Learnt :

Kamar mandi hotel dalam setiap kamar bisa diambil luas sekitar 4,6 - 4,8 m2, dan juga untuk mencapai efesiensi shaft/duck pemipaan
serta ventilasi mekanis posisi kamar mandi paling tidak dibuat menyatu (mirror) dengan kamar disebelahnya. Dalam desain / luasan ruang
kamar mandi juga harus mempetimbangkan dari ukuran perlengkapan dan persyaratan kamar mandi hotel.

Muhammad Adin Samudro - 16512009
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d. Klasifikasi Berdasarkan Kelas Bintang

Classification Based on Star Class

Hotel dibedakan berdasarkan kelas bintangnya dari bintang 1 sampai bintang 5. Semakin banyak jumlah bintangnya maka persyaratan
fasilitas dan pelayanan semakin tinggi.

Tabel 2.3 : Klasifikasi Hotel Bintang

Klasifikasi Hotel Bintang Persyaratan Yang Harus Dipenuhi

* Minimum jumlah kamar sebanyak 15 kamar

# Terdapat fasilitas kamar mandi dalam tiap kamar
* Minimum luasan kamar standar 20m?

Bintang 2 * Minimum jumlah kamar standar sebanyak 20 kamar
s Terdapat kamar suite 1 unit
# Terdapat kamar mandi dalam setiap unit
» Minimum luas kamar standar 24m?
» Minimum luas kamar suite 44m?

Bintang 3 # pMinimum jumlah kamar standar sebanyak 30 kamar
» Terdapat kamar suife minimum 3 kamar
¢ Terdapat kamar mandi dalam setiap unit
 Minimum luas kamar standar 24m?
e Minimum luas kamar suite 48m?

Bintang 4 * Minimum jumlah kamar standar sebanyak 50 kamar
# Terdapat kamar suite minimum 3 kamar
# Terdapat kamar mandi dalam setiap unit
» Minimum luas kamar standar 24m?
» Minimum luas kamar suite 48m?

Bintang 5 # Minimum jumlah kamar standar sebanyak 100 kamar
¢ Terdapat kamar suite minimum 4 kamar
¢ Terdapat kamar mandi dalam setiap unit
 Minimum luas kamar standar 26m?
* Minimum luas kamar suite 52m?

Sumber : Suwithi, 2008

Berdasarkan tabel di atas, redesain hotel kali ini mengacu kepada klasifikasi hotel bintang 4 karena persyaratan yang harus dipenuhi
pada rancangan kali ini bisa memenuhi semua persyaratan tersebut, yang semulanya hotel eksisting berada pada hotel bintang 2.

e. Klasifikasi Berdasarkan Ukuran

Classification Based on Size
Berdasarkan ukuran, hotel bisa diklasifikasikan dari segi ukuran dengan kriteria jumlah kamar yang ada menurut Suwithi, 2008 :

*  Small hotel
Small hotel merupakan hotel dengan kapasitas kamar dibawah 150 kamar.
*  Medium hotel
Medium hotel merupakan hotel dengan kapasitas sedang yang memiliki 2 katagori yaitu :
1. Average hotel : kapasitas kamar hotel antara 150-299 unit
2. Above avarage hotel : kapasitas kamar hotel antara 300-600 unit
* Large Hotel
Large hotel adalah hotel dengan kapasitas jumlah kamar besar diatas 600 unit

Rancangan hotel ini dengan luas lahan dan berdasarkan perhitungan jumlah kamar, rancangan kali ini tergolong kedalam klasifikasi hotel
dengan ukuran small hotel karena di asumsikan kamar kurang dari 150 kamar.

- Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020
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f. Klasifikasi Berdasarkan Lokasi

Classification Based on Location

Hotel dibedakan berdasarkan klasifikasi lokasi dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu :
* City hotel

City hotel merupakan hotel yang berada di area perkotaan. Sehingga para tamu hotel sebagian besar menginap dalam rangka kegiatan
berbisnis.
* Resort hotel

Resort hotel hotel yang berada di kawasan wisata sehingga para tamu menginap di hotel dalam rangka untuk berkreasi melepas penat.
Pada umumnya hotel resort, para tamu menginap bersama keluarga ataupun teman. Contoh hotel resort yaitu mountain hotel, beach hotel,
lake hotel, hill hotel dan forest hotel.

Berdasarkan klasifikasi lokasi, tempat perancangan ini berlokasi di kawasan kota yang merujuk bahwa hotel rancangan nanti tergolong ke city
hotel namun, lokasi hotel ini sendiri juga berdekatan dengan beberapa tempat wisata seperti Taman Sari, Kraton, Alun-alun Kidul & Lor, dan
Pojok Benteng.

g. Klasifikasi Berdasarkan Area

Classification by Area

Hotel dibedakan berdasarkan klasifikasi area dapat dibedakan menjadi 3 katagori menurut Suwithi, 2008 :
e Suburban hotel

Suburban hotel merupakan hotel yang berada di area sub urban/pinggiran kota, terletak di kota satelit yaitu batas pertemuan antara 2
kota utama.
e Airport hotel

Airport hotel merupakan hotel yang berada di kawasan area bandara.
e Urban hotel

Urban hotel merupakan hotel yang berada di kawasan perkotaan. Pada umumnya para tamu hotel ini menginap di hotel dalam rangka
kegiatan berbisnis.

Berdasarkan klasifikasi area, area perancangan hotel kali ini tergolong pada urban hotel. Seperti yang disebutkan klasifikasi berdasarkan lokasi
sebagaimana letak hotel diperkotaan yang mana kegiatan pengunjung ke hotel ini dalaom rangka kegiatan bisnis maupun wisata.

h. Klasifikasi Berdasarkan Faktor Lamanya Tamu Menginap
Classification Based on Factors of Length of Guest Stay

Hotel dibedakan berdasarkan klasifikasi berdasarkan lamanya tamu menginap menurut Suwithi, 2008 :
* Transit hotel

Transit hotel memiliki karakteristik yang mana para tamunya menginap dalam waktu yang pendek. Biasanya tamu menginap hanya
untuk sementara waktu sekitar 1-3 hari.
* Semi residential hotel

Semi residential hotel biasanya tamu akan menginap cukup lama dengan rata-rata sekitar 1 minggu sampai 1 bulan.
* Residential hotel

Residential hotel merupakan tempat yang paling lama dibandingkan kedua klasifikasi yang di atas dengan lama tamu menginap minimal
1 bulan.

Berdasarkan klasifikasi faktor lama tamu menginap, rancangan hotel kali ini diarahkan menjadi hotel yang tergolong pada transit hotel karena
pada dasarnya tamu tidak akan menginap berminggu-minggu atau berbulan-bulan.
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i. Hotel Transit
Transit Hotel

Hotel transit menjadi salah satu klasifikasi lama waktu menginap. Hotel transit memiliki karakteristik bisa menyesuaikan dengan tamu,
karena mayoritas merupakan penumpang atau kru yang sedang transit/singgah menggunakan pesawat terbang (Katherina, 2014).

Karakteristik hotel transit sebagai berikut :

* Durasi tamu menginap rata-rata sangat singkat, pada umumnya bisa kurang dari 24 jam sampai maksimal 3 hari. Dengan durasi singkat
fasilitas dan pelayanan, sirkulasi, tata ruang disediakan lebih efesien dan efektif.

* Biasanya terdapat fasilitas seperti informasi terkait jadwal penerbangan pesawat dan kendaraan lainnya

*  Memiliki fasilitas transportasi yang bisa saling terhubung dengan hotel, titik-titik hub atau bandara dan lainnya.

Dalam rancangan hotel transit ini standar hotel luxury yang dijadikan acuan yaitu diambil hotel bintang empat dengan tipe kamar yang
bervariasi seperti single, twin, deluxe, dan suite. Penyedian fasilitas menjadi hal yang sangat penting karena hal ini menjadi daya tarik bagi para
tam. Fasilitas sebagai penunjang yang paling dasar pada hotel yaitu :

*  Tempat parkir yang luas

* Fasilitas di dalam kamar berupa AC, TV kabel, deposit box, air panas, telepon dan hair dryer.
*  Kamar untuk difabel

* Smoking area dan non smoking

* Ballroom atau auditorium

*  Guest room

* Restaurant

* 24 hours room service

* Laundry service

* Free shuttle

Hotel transit dengan jangka waktu pelayanan dan servis yang bersifat cepet. Sehingga fasilitas seperti hiburan atau rekreasi dalam
hotel ini tidak terlalu diperlukan seperti adanya kolam renang dan fitness center. Tujuan utama pengunjung hotel transit biasanya hanya untuk
beristirahat dengan santai dan nyaman dalam waktu yang relatif singkat, seperti menunggu transportasi darat maupun udara. Berdasarkan
tingkat privasinya, ruang hotel dapat diklasifikasikan menjadi :

a. Private area, area privasi bagi pengunjung yaitu kamar

b. Public area, area bersama yang dapat diakses oleh semua pengunjung
maupun karyawan

c. Semi public area, area dimana hanya orang-orang yang berkepentingan
saja yang dapat mengakses ruangan tersebut.
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j- Merancang Area Parkir Hotel
Designing Hotel Parking Area

Dalam merancang sebuah hotel harus mempertimbangkan area parkir yang sesuai dengan jumlah kamar yang diasumsikan pengunjung
menginap dengan membawa mobil, dalam menunjang kebutuhan area parkir pengunjung hotel, baik itu kendaraan bermotor dan mobil.
Dalom buku Data Arsitek Jilid 2, Neufert (2020) untuk membentuk parkir yang jelas ruang parkir dibatasi oleh garis berwarna (putih/kuning)
untuk membentuk pola yang disesuaikan pada luas lahan yang tersedia, kemiringan sudut manuver yang disesuaikan pada arah laju kendaraan
dan lebar sirkulasi yang bisa dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2.28 : Layout dan Sudut Manuver
Parkiran
Sumber : Data Arsitek Jilid 2 (2002)
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Pada buku Data Arsitek Jilid 2 sudah
dijelaskan ketentuan standar ukuran motor dan
mobil yang ditunjukkan pada gambar disebelah
ini. Pada proses perancangan ini, ukuran tersebut
akan dijadikan acuan penentuan ruang parkir

Gambar 2.30 : Susunan Tempat Kendaraan

Sumber : Data Arsitek Jilid 2 (2002)

Pada kedua table diatas yang ditemukan dalam buku Data Arsitek Jilid 2 (2002), jenis, luas, dan susunan penataan manuver disesuaikan
dengan kendaraan-kendaraan dan fungsi-fungsi terencana sesuai dengan pemanfaatan area. Dalam hal ini yang mempersulit dalam pemilihan

Muhammad Adin Samudro - 16512009

Sumber : Data Arsitek Jilid 2 (2002)

190 + 5 "42my,
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Gambar 2.29 : Standar Ukuran Motor &
Mobil
Sumber : Data Arsitek Jilid 2 (2002)
Hitungan Radius putaran
i berbentuk ling-
_ Kebutuhan | Hitungan | tempat parkir Jenis kendaraan Panjang (m)| Lebar (m) | Tinggi (m)| — saran
Susunan tempat parkir tempat parkir | tempat parkir | tiap 100 m? -
terrnasuk L iiﬂp 100 m'-‘ paniang SEDeda'ﬂCftlor 2.20 U.?U 1,00 1.00
jalan { eins) mobil pribadi .
- Ukuran tertentu — mobil pribadi 4,70 1,75 1,50 5,75
— mabil pribadi ukuran kecil S,Eg },gg 1:3 ggg
— mobil pribadi ukuran be: 5, . ' .
NGO paralel untuk jalan raya. Keluar- Tr‘::fbl pribadi ukuran besar
masuk parkirtidak menguntungkan untuk 2 44 17 - pengangkut 4,50 1,80 2,001 6,00
jatan yang sempit — ukuran tertentu — Truk 6,00 2,10 2,20 6,10
— Truk 7,5 ton 7.00 2,50 2,407 7,00
= Truk 16,0 ton 8,00 2,50 3,00 8,00
— @ Kemiringan 30° untuk jalan raya. -~ Truk 22,0 ton (+ 16,0 Lon) 0,00 2,50 3,00" 9,30
Keluar-masuk parkir mudah. Daerah 26,3 3.8 21 Mabil pengangkut sampah 7.64 2,50 3,300 7,80
intensif ~ mobil terkecil 1.45 250 | 3,307 9.25
Mabil pemadam kebakaran 6,80 2,50 2,807 9,25
Mobil furniture 9,50 2,50 4,00 8,75
N Kemiringan 45° untuk jalan raya. {dengan gandengan) (18,00)
Baik untuk keluar-masuk parkir. Daerah Bus standar | 11,00 2,50% | 295 10,25
dan tempat parkir relatif sempit. Jenis 203 4.9 31 Eﬂ& ?t:tgd?:lr i s avek Hgg gg: 332 Hgg
; ndar - bus traye . ' : '
susunan yang umum digunakan Bus gandeng 1726 | 250 | 295 |1050+ 11,25
Truk 18,00 2,504 4,00 12,00%
- @ Kemiringan 60° untuk jalan raya. Truk 2,504 3-00
Cukup baik untuk keluar-masuk parkir; gandengan ) 2,50 .00
Wilayah dengan tempat parkir sempit. 19,2 52 a7 mmsd:g; %E;:r‘;"szo- 12.00
sg'r'l?rg menggunakan susunan tempat Mobil dengan lebih dari 2 poros 12,00
P Kendaraan berpelana 15,00 2.50% 4,00 12.00
Bus angkutan seperti bus gandeng 18,00
— ® Garis tegak lurus 90° untuk jalan Truk 18,00 |
L?fﬁ {fab.-ﬂ t:._?;?aéfﬁ rtgriig?a?%' :‘;ﬁg 19,4 5,1 40 Catatan: Untuk bagian 10 & 11 masih ada kata-kala dalam b. Jerman tapi kata-kata tersebut
penting tidak lengkap jadi tidak diterjemahkan
r_;y@a)[%laér:asa:e?::]étgtu sngkiru?ua%]arl:; @ Data-data dasar dari kendaraan-kendaraan
Keadaan tempat yang sangat sempit
dibanding dengan tempat parkliar. 18,2 5.2 37
f:,:?g::a ';a":g’;’t‘:::};gﬂ%ﬂn‘;i';‘;{ yang Gambar 2.31 : Detail Ukuran Jenis Kendaraan

penataan yang benar karena akan berkaitan dengan kendaraan-kendaraan yang khusus seperti bus, truk, maupun mobil pemadam kebakaran
dan angkutan sampah yang berbeda dengan ukuran strandar mobil biasa. Dalam kasus perancang bangunan hotel ini, lebar sirkulasi akan
dibentuk supaya kendaraan pemadam kebakaran dan angkutan sampah bisa memasuki lingkungan bangunan dalam menunjang keselamatan
bangunan dan servis dari bangunan hotel yang dirancang.
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2.3.2 Kajian Awal Preseden
Precedent Preliminary Study

a. 809 Arsenal-Relics Hotel
Arsitek : 3andwich Design / He Wei Studio

Berlokasi di Yi Chang, RRC dengan luas site 8300 m?, site ini dulunya merupakan pabrik persenjataan, khususnya masker gas. Namun
diabaikan, lalu di . Arsitek merancang kembali kawasan ini dengan menerapkan adaptive reuse dan infill design, yang dalam konteks kawasan
ini dilakukan dengan mempertahankan bagian yang dianggap memiliki nilai historis, serta menambahkan fungsi baru dengan memberi gaya
arsitektur yang lebih modern sebagai pembeda dengan bangunan existing, di sisi lain juga menghindari vegetasi pohon utama pada site untuk
mempertahankan keaslian site.

FETAFRIE Tea bar

EEH# Guest room building

A48T Chinese restaurant

K& Lobby

FERT Western restaurant

ZINEET Lecture hall

$IE Book-bar

BRI Nature Workshop
FFiEThH > Parent-child Activity Center
10 #LE Auditorium

11 BZRRFH L Tourist Service Center

0 0 N O R W N—-

0510 20 S0M

Gambar 2.32 : Analisa Konteks Site 809 Arsenal-Relics Hotel
Sumber : archdaily.com dengan penyesuaian penulis
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Lesson learnt:

Penggunaan gaya arsitektur yang berbeda dengan bangunan existing untuk menimbulkan dialog arsitektural antara bangunan existing dengan
gubahan baru sekaligus pembeda, meminimalisir peletakkan perkerasan atau gubahan bangunan pada lahan resapan air dan vegetasi existing
sebagai strategi mencapai persentase lahan hijau yang memadai pada aspek tepat guna lahan.

GUBAHﬂIN MMA EXI’S‘TIH& ¥
6uBaHAN o = KARAETER BENTUR R MATERIAL
CHINEt Dip ERTAMANKAN

RESTAURA NT 6UBAgAN PE_LETAHN GUEPAHAN BARV
CiVEILL /INSERTTON tENGAN £X) STIvG) MENGHINDART PorlON £XSTIvG

Gambar 2.33 : Analisa Bangunan Chinese Restaurant pada 809 Arsenal-Relics Hotel
Sumber : archdaily.com dengan penyesuaian penulis
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Lesson learnt:
Penggunaan curtain wall untuk memaksimalkan akses view, penggunaan material mesh untuk pencahayaan alami sekaligus filter panas,
komposisi gubahan dengan formasi crossing sebagai pembeda dengan existing, menggunakan ruang lobby selaku entrance utama hotel

sebagai landmark bagi site.

VIEwW K‘Ebuk\
( NGARAT )

CadAYA YANG MASUK
MELALLL. LUBANG METAL
MEJH—JMGMG'EN PENGA -

MG “TAK

ANCE 1
: gﬁ"r&""f o ﬂ_ml

S Ll

—.'

PE

“GuBAHAN DiRANCANG
Se BAGAT "NODES® : P24
" LANDMARK "BAG SITE

KoMPOSi ST MASSA
'MENABRAK " UNTUR
MeMBEDAKAN DENGAN

pp—— ' ( e mw EKSPREST ARSITEKTURAL
S BA MGU S i .
RESTORAN WESTERN Bf"“ GUNMN L%Y BANGUNAN EXTSTIVG
Gambar 2.34 : Analisa Lobby 809 Arsenal-Relics Hotel
Sumber : archdaily.com dengan penyesuaian penulis
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Lesson learnt:

Menghilangkan beberapa bagian tubuh bangunan existing untuk mendapatkan akses seperti view untuk meningkatkan nilai jual hotel,
menggunakan bentuk gubahan yang tidak rata dan tidak simetris sebagai pembeda dari bagian bangunan existing dari segi ekspresi arsitektural,
mempertahankan bagian tubuh existing apabila memiliki nilai historis secara visual.

@ 1 =Fia Parent-child room @4 7 Vestibule

2 XFRB King bed room .10 &g Cloth room
& 3 TIf{Ei8 Workplace

. , W kAN
SoLuSy ARSTEK: MgRUGUH
o eiDoR BARAT DAN MEMINDAH kAl
KE S1S7T TIMOR

L b=

b . en® o= @ mg am T
" BALKoN PADA AWALNYA KORIDOR. . o\ 1GW

i 5 - &
" NAMUN Fun GSINVA BERkoNFU K DENG
ADANYA VIEW DiGisi BARAT P

ADAPTIVE REUSE
ASRAMA FABRIK

Gambar 2.35 : Analisa Bangunan-Bangunan Penginapan Sisi Selatan 809 Arsenal-Relics
Hotel

Sumber : archdaily. penyesuaian penulis
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b. Rural Hostel
Arsitek : Atelier Rua

Berlokasi di Tavira, Portugal dengan luas site 600 m?, site ini pada awalnya.

ko NTEFS Lol<AS]
PEDESAAN A GR]KULTURAL

Gambar 2.36 : Analisa Konteks Site Rural Hostel
Sumber : archdaily.com dengan penyesuaian penulis
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BANGUNAN ExIsTING
DiRENWAS; DENGAN
METODE Kol STRUKST
TRADTSioNAL SETEMFPAT

Lesson learnt:

Menggunakan prinsip desain konstruksi tradisional pada
bagian bangunan existing yang hendak direnovasi untuk
memperkuat kedekatan citra arsitektural dengan budaya
setempat, menggunakan keselarasan dalam hal langgam
ataupun bentuk gubahan antara bangunan existing dan
bangunan baru, sehingga karakter arsitektural lebih
solid.

Gambar 2.37 : Analisa Perlakuan pada Bangunan Existing Rural Hotel
Sumber : archdaily.com dengan penyesuaian penulis

dBAN GUNAN LAMA 2 GARU SAUNG SELARAS

Gambar 2.38 : Analisa Stereotomi Elemen Bangunan Rural Hotel
Sumber : archdaily.com dengan penyesuaian penulis
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c. Oasia Hotel
ArS|tek WOHA

. N : Hotel ini terletak di titik tengah Kawasan Pusat Bisnis
¥ e M u F”R! e Singapura atau CBD (Central Business District) dengan luas
s k U Egu; ﬁ‘".‘m ﬂ Sh -‘"'. = B site 19.416 m?2. Proyek hotel ini juga merupakan sebuah
3 Pﬁ”ﬁ”fﬁ N J’A'UA N ﬂé_" 3 prototipe yang ditujukan untuk penghijauan perkotaan.
6 Eou NG - pn Stk -r,p,p~

Selubung utama pada hotel ini menggunakan material
jaring-jaring aluminium di sekujur permukaan bangunan
yang menjadi media tumbuh bagi 21 spesies tanaman
rambat, dengan beragam bunga berwarna yang ftersisip
pada dedaunan, sehingga mampu menghasilkan makanan
bagi burung dan serangga. Dan daripada menggunakan
atap datar layaknya kebanyakan gedung bertingkat tinggi,
hotel ini memiliki atap yang berbentuk seperi kubah, namun
memiliki lubang pada ujungnya, yang masih menggunakan
material jaring-jaring aluminium, sehingga memberikan citra
sebuah bangunan yang ‘hidup’ secara menyeluruh.

\‘\!_!"_‘L“l _-'" i

Dalom hal penyediaan akses view, alih-alih
mengandalkan pemandangan keluar gedung layaknya
gedung bertingkat tinggi lainnya, Oasia Hotel justru
mengolah ruangan-ruangan di dalamnya dan menciptakan
pemandangan yang dinamis sebagai pengalaman visual
bagi pengguna, meski tetap menyediakan ruang bagi visual
pemandangan kota sekitar. Oasia Hotel juga dilengkapi
beberapa tingkat sky garden atau taman langit yang
tata ruangnya berhimpitan dengan service area. Setiap
sky garden juga berfungsi menudungi setiap sky garden
dibawahnya dengan ketinggian beberapa lantai diatasnya,
sehingga menjadi sarana ventilasi silang yang baik, karena
memberikan jalur yang besar bagi angin sepoi-sepoi sebagai
penghawaan alami. Dengan metode ini, area publik hotel
menjadi fungsional, hijau, nyaman, mendapatkan banyak
asupan pencahayaan dan penghawaan alami, alih-alih
mengandalkan penghawaan atau pencahayaan buatan.
Dengan selubung media jarring aluminium dan skygarden
yang berlapis, Oasia Hotel pun mampu menutupi kekurangan
persentase penghijauan dari 10 gedung di sekitarnya.

Lesson learnt:

*  Menggunakan material jejaring metal seperti jaring-jaring
aluminium pada Oasia Hotel, metal mesh, atau expand-
ed metal sebagai media tumbuh tanaman rambat untuk
meningkatkan persentase area lansekap seperti roof gar-

= A\ L ¥ . . \
§I§EG UAH PRDTOTiPE FE”WA AN ; den, wall garden, green roof, ataupun terrace garden,

%7 | atau diterapkan dalam eksplorasi rancangan selubung.

Gambar 2.39 : Analisa Selubung Oasia Hotel
Sumber : archdaily.com dengan penyesuaian penulis
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* Penggunaan atap sebagai green roof akan memperlambat jatuhnya tetesan air hujan ke permu-
kaan tanah, karena terhalangi oleh tanaman diatasnya, dan sebagian akan bertahan dan terserap

oleh tanaman sebagai nutrisi untuk terus tumbuh. Di sisi lain, lebih lambat jotuhnya tetesan hujan
akan meningkatkan kenyamanan sirkulasi pengguna.

Gambar 2.40 : Analisa Sky Garden Oasia Hotel
Sumber : archdaily.com dengan penyesuaian penulis
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Gambar 2.41 : Posisi Sky Garden pada
Denah Oasia Hotel
Sumber : archdaily.com dengan
penyesuaian penulis

e ea—

Gambar 2.42 : Andlisa Lapisan Sky Gar-
den Oasia Hotel
Sumber : archdaily.com dengan
penyesuaian penulis
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2.4 KAJIAN AWAL TEMA PERANCANGAN

Design Theme Preliminary Study
2.4.1 Tepat Guna Lahan

Appropriate Site Development

2 Nilai Kriteria Keterangan Per
Kategori dan Kriteria Maksimum Kategori
Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development-ASD)
Area Dasar Hijau P
ASD P )
(Basic Green Area)
Pemilihan Tapak 2
ASD 1 : 3
(Site Selection)
Aksesibilitas Komunitas 2
ASD 2
(Community Accesibility)
Transportasi Umum 2
ASD 3 : i 1 kriteri
(Public Transportation) riteria
3 prasyarat; 7
ASD 4 Fasilitas Pengguna Sepeda 2 Eritenih kredit
(Bicycle Facility)
Lansekap pada Lahan 3
ASD 5 i .
(Site Landscaping)
Iklim Mikro 3
ASD 6
(Micro Climate)
o Manajemen Air Limpasan Hujan 3
(Stormwater Management)
Total Nilai Kategori ASD 17 16.8%

Ringkasan Tolok Ukur

Tepat Guna Lahan

17

ASD P | Area Dasar Hijau
Tujuan
Memelihara atau memperluas kehijauan kota untuk meningkatkan kualitas iklim
mikro, mengurangi CO, dan zat polutan, mencegah erosi tanah, mengurangi
beban sistem drainase, menjaga keseimbangan neraca air bersih dan sistem air
tanah.
Tolok Ukur

Muhammad Adin Samudro - 16512009

di atas permukaan tanah atau di bawah tanah.

Adanya area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas dari
struktur bangunan dan struktur sederhana bangunan taman (hardscape)

a. Untuk konstruksi baru, luas areanya adalah minimal 10% dari luas
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total lahan.

b. Untuk renovasi utama (major renovation), luas areanya adalah
minimal 50% dari ruang terbuka yang bebas basement dalam tapak.

Area ini memiliki vegetasi mengikuti Permendagri No 1 tahun 2007 Pasal
13 (2a) dengan komposisi 50% lahan tertutupi luasan pohon ukuran kecil,
ukuran sedang, ukuran besar, perdu setengah pohon, perdu, semak
dalam ukuran dewasa, dengan jenis tanaman mempertimbangkan
Peraturan Menteri PU No. 5/PRT/M/2008 mengenai Ruang Terbuka Hijau
(RTH) Pasal 2.3.1 tentang Kriteria Vegetasi untuk Pekarangan.

ASD 1

Pemilihan Tapak

Tujuan

Menghindari pembangunan di area greenfields dan menghindari pembukaan

lahan baru.

Tolok Ukur

1A

Memilih daerah pembangunan yang dilengkapi minimal delapan dari 12

prasarana sarana kota.

1.Jaringan Jalan

7. Jaringan Fiber Optik

2. Jaringan penerangan dan Listrik

8. Danau Buatan (Minimal 1% luas area)

3. Jaringan Drainase

9. lalur Pejalan Kaki Kawasan

4, STP Kawasan

10. Jzlur Pemipaan Gas

5. Sistem Pembuangan Sampzh

11, Jaringan Telepon

6. Sistem Pemadam Kebakaran

12. Jaringan Air bersih

atau

1B

Memilih daerah pembangunan dengan ketentuan KLB>3

Melakukan revitalisasi dan pembangunan di atas lahan yang bernilai
negatif dan tak terpakai karena bekas pembangunan atau dampak negatif

pembangunan.

ASD 2

Aksesibilitas Komunitas

Tujuan

Mendorong pembangunan di tempat yang telah memiliki jaringan konektivitas
dan meningkatkan pencapaian penggunaan gedung sehingga mempermudah

masyarakat dalam menjalankan kegiatan sehari-hari dan menghindari

penggunaan kendaraan bermotor.

Tolok Ukur

1

Terdapat minimal tujuh jenis fasilitas umum dalam jarak pencapaian jalan

utama sejauh 1500 m dari tapak.
1.Bank
2.Taman Umum
3.Parkir Umum (di luar lahan)
4.Warung/Toko Kelontong
5.Gedung Serba Guna
6.Pos Keamanan/Palisi
7.Tempat Ibadah

11.Rumah Makan/Kantin

12.Foto Kopi Umum

13.Fasilitas Kesehatan

14. Kantor Pos

15.Kanter Pemadam Kebakaran
16.Terminal/Stasiun Transportasi Umum
17.Perpustakaan

8.Lapangan Olah Raga
9.Tempat Penitipan Anak
10.Apotek

18.Kantor Pemerintah
19.Pasar

Membuka akses pejalan kaki selain ke jalan utama di luar tapak yang
menghubungkannya dengan jalan sekunder dan/atau lahan milik orang
lain sehingga tersedia akses ke minimal tiga fasilitas umum sejauh 300 m

jarak pencapaian pejalan kaki.
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Menyediakan fasilitas/akses yang aman, nyaman, dan bebas dari
perpotongan dengan akses kendaraan bermotor untuk menghubungkan
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perpotongan dengan akses kendaraan bermotor untuk menghubungkan
secara langsung bangunan dengan bangunan lain, di mana terdapat
minimal tiga fasilitas umum dan/atau dengan stasiun transportasi masal.

4

Membuka lantai dasar gedung sehingga dapat menjadi akses pejalan kaki
yang aman dan nyaman selama minimum 10 jam sehari.

ASD 3 | Transportasi Umum

Tujuan

Mendorong pengguna gedung untuk menggunakan kendaraan umum massal dan

mengurangi kendaraan pribadi.

Tolok Ukur

1A

Adanya halte atau stasiun transportasi umum dalam jangkauan 300 m
(walking distance) dari gerbang lokasi bangunan dengan tidak
memperhitungkan panjang jembatan penyeberangan dan ramp.

atau

1B

Menyediakan shuttle bus untuk pengguna tetap gedung dengan jumlah
unit minimum untuk 10% pengguna tetap gedung.

Menyediakan fasilitas jalur pedestrian di dalam area gedung untuk
menuju ke stasiun transportasi umum terdekat yang aman dan nyaman
dengan mempertimbangkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
30/PRT/M/2006 mengenai Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas
pada Bangunan Gedung dan Lingkungan Lampiran 2B.

ASD 4 | Fasilitas Pengguna Sepeda

Tujuan

Mendorong penggunaan sepeda bagi pengguna gedung dengan memberikan
fasilitas yang memadai sehingga dapat mengurangi penggunaan kendaraan

bermotor.

" Tolok Ukur

1

Adanya tempat parkir sepeda yang aman sebanyak satu unit parkir per 20
pengguna gedung hingga maksimal 100 unit parkir sepeda.

Apabila tolok ukur 1 diatas terpenuhi, perlu tersedianya shower sebanyak
1 unit untuk setiap 10 parkir sepeda.

ASD 5 | Lansekap pada Lahan

Tujuan

Memelihara atau memperluas kehijauan kota untuk meningkatkan kualitas iklim
mikro, mengurangi CO, dan zat polutan, mencegah erosi tanah, mengurangi
beban sistem drainase, menjaga keseimbangan neraca air bersih dan sistem air

tanah.

Tolok Ukur

1A

Adanya area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas dari
bangunan taman (hardscape) yang terletak di atas permukaan tanah
seluas minimal 40% luas total lahan. Luas area yang diperhitungkan
adalah termasuk yang tersebut di Prasyarat 1, taman di atas basement,
roof garden, terrace garden, dan wall garden, dengan
mempertimbangkan Peraturan Menteri PU No. 5/PRT/M/2008 mengenai
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Pasal 2.3.1 tentang Kriteria Vegetasi untuk
Pekarangan.

1B

Bila tolok ukur 1 dipenuhi, setiap penambahan 5% area lansekap dari luas
total lahan mendapat 1 nilai.
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2 Penggunaan tanaman yang telah dibudidayakan secara lokal dalam skala
provinsi, sebesar 60% luas tajuk dewasa terhadap luas area lansekap pada 1
ASD 5 tolok ukur 1.

ASD 6 | Iklim Mikro
Tujuan
Meningkatkan kualitas iklim mikro di sekitar gedung yang mencakup kenyamanan
manusia dan habitat sekitar gedung.
Tolok Ukur

1A Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat island pada
area atap gedung sehingga nilai albedo (daya refleksi panas matahari)
minimum 0,3 sesuai dengan perhitungan.

| atau 1
1B Menggunakan green roof sebesar 50% dari luas atap yang tidak
digunakan untuk mechanical electrical (ME), dihitung dari luas tajuk.

2 Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat island pada 3
area perkerasan non-atap sehingga nilai albedo (daya refleksi panas 1
matahari) minimum 0,3 sesuai dengan perhitungan.

3A Desain lansekap berupa vegetasi (softscape) pada sirkulasi utama pejalan
kaki menunjukkan adanya pelindung dari panas akibat radiasi matahari.
atau 1
3B Desain lansekap berupa vegetasi (softscape) pada sirkulasi utama pejalan
kaki menunjukkan adanya pelindung dari terpaan angin kencang.
ASD 7 | Manajemen Air Limpasan Hujan
Tujuan
Mengurangi beban sistem drainase lingkungan dari kuantitas limpasan air hujan
dengan sistem manajemen air hujan secara terpadu.
Tolok Ukur

1A Pengurangan beban volume limpasan air hujan ke jaringan drainase kota
dari lokasi bangunan hingga 50%, yang dihitung menggunakan nilai 1
intensitas curah hujan sebesar 50 mm/hari.

Atau

1B Pengurangan beban volume limpasan air hujan ke jaringan drainase kota
dari lokasi bangunan hingga 85%, yang dihitung menggunakan nilai 2 3
intensitas curah hujan sebesar 50 mm/hari.

2 Menunjukkan adanya upaya penanganan pengurangan beban banjir 1
lingkungan dari luar lokasi bangunan.

3 Menggunakan teknologi-teknologi yang dapat mengurangi debit limpasan 1
air hujan.
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Tabel 2.4 : Tolok Ukur Tepat Guna Lahan Greenship Tool Ver |.2
Sumber : GBCI,2013

Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020



a. Analisis Tepat Guna Lahan The Winotosastro Hotel
Analysis for Appropriate Site Development of The Winotosastro Hotel

Proyek Studio Akhir Arsitektur akan berfokus pada aspek yang ter- F
kait dengan rancangan bangunan hotel. Dalam kategori dan kriteria Te-
pat Guna Lahan, kategori ASD 1 (Pemilihan Tapak), ASD 2 (Aksesibilitas
Komunitas), ASD 3 (Transportasi Umum), dan ASD 4 (Fasilitas Pengguna
Sepeda) tidak memiliki hubungan atau pengaruh langsung terhadap ran-
cangan hotel. Oleh karena itu, kategori ASD I, ASD 2, ASD 3, dan ASD 4
tidak akan dijadikan patokan dalam menentukan keputusan dalam mer-

ancang. Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan penulis di hotel,
analisis tepat guna lahan dalam ASD P (Area Dasar Hijau), serta ASD 5
(Lansekap pada Lahan), ASD 6 (Iklim Mikro), dan ASD 7 (Manajemen Air
Limpasan Hujan), antara lain sebagai berikut:

* ASD P - Area Dasar Hijau

Luas area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas dari struktur
bangunan dan struktur sederhana bangunan taman (hardscape) di atas B
permukaan tanah adalah 405,247 m2. Sedangkan, luas total lahan The :
Winotosastro Hotel adalah 3.700 m?. Persentase area lansekap bebas
struktur dan hardscape terhadap luas total lahan adalah:

e ] T

AREA PR

AREA PARKIR
MOBIL

Luas Area Lansekap Bebas Struktur / Luas Total Lahan
=405,247 m? / 3.700 m?
=0,109=10,9%

Dalam perhitungan ini, The Winotosastro Hotel telah memenuhi standar
dari GBCI. Maka dari itu, persentase ini akan dipertahankan atau diting-
katkan dalam perancangan ulang hotel. -

* ASD 5 - Lansekap pada Lahan

Dijelaskan a. Area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas dari
bangunan taman (hardscape) yang terletak di atas permukaan tanah (ter-
masuk taman di atas basement, roof garden, terrace garden, dan wall
garden) di The Winotosastro Hotel adalah sebagai berikut:

i Area Lantai Dasar

Gambar 2.43 : Area Hijau Bebas Struktur The Winotosastro Hotel
Sumber : Penulis

Luasan Area Lansekap Bebas Hardscape termasuk roof garden, terrace
garden, dan wall garden adalah 687,585 m?2.

il Area Lantai 2
Luasan Area Lansekap Bebas Hardscape (roof garden) adalah 10,95 m2.

ii. Area Lantai 3
Luasan Area Lansekap Bebas Hardscape (roof garden) adalah 12,52 m2.
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iv. Luasan area lansekap berupa vegetasi (softscape)

.....

M. AHG . 1EW 1

B
E

yang bebas dari bangunan taman (hardscape) yang ter-
letak di atas permukaan tanah (termasuk taman di atas
basement, roof garden, terrace garden, dan wall garden) di
The Winotosastro Hotel adalah 711,055 m?, dan luas lahan
total The Winotosastro Hotel adalah 3.700 m?2, sehingga
didapatkan persentase sebagai berikut:

(711,055 m?) / (3.700 m?)
= 0,192=19,2%

i
o 1

Dalam perhitungan ini, The Winotosastro Hotel belum me-
menuhi standar dari GBCI (40%). Maka dari itu, persen-

tase ini akan ditingkatkan dalam perancangan ulang hotel.

* ASD 6 - Iklim Mikro

L

1 amm |

Dalam kategori ini, The Winotosastro Hotel memiliki kondisi

lapangan sebagai berikut:

- TA : Material atap yang ditemukan di The Winotosastro Hotel
antara lain berupa genteng tanah liat cokelat (albedo 0,10-0,35)

pada gubahan massa kamar, polycarbonate pada area pejalan
kaki dan tangga lantai 2 menuju lantai 3 (albedo 0,10-0,15), atap

asbes pada gudang dan R.Genset (albedo 0,10-0,15), serta green
roof dengan material metal mesh pada area parkir mobil (albedo
0,25-0,30).

- 1B : The Winotosastro Hotel memiliki green roof berupa kanopi
pada area parkir kendaraan dan tidak digunakan untuk ME (me-

B
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Gambar 2.44 : Area Huau Lt.| The Winotosastro Hotel
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chanical electrical). Namun luasannya tidak mencapai 50% dari
luas atap keseluruhan yang tidak digunakan untuk ME.

g |— 3500 |

5.400

5.400

5400

Gambar 2.45 : Area Hijau Lt.2 The Winotosastro Hotel

- 3A & 3B : The Winotosastro Hotel memiliki plotting vegetasi untuk

melindungi pengguna dari panas radiasi matahari dan terpaan
angin kencang pada sirkulasi utama, seperti yang terdapat pada area koridor kamar

Tipe Cottage dan Suite existing.

Oleh karena itu, maka dalam perancangan ulang, luasan green roof yang tidak digu-
nakan untuk ME akan ditingkatkan, penggunaan material atap corrugated seperti poly-
carbonate dan asbes akan diganti dengan material yang lebih tinggi nilai albedonya,
termasuk juga peningkatan penggunaan material lain dengan albedo minimal 0,3,
serta plotting vegetasi pada sirkulasi utama pejalan kaki juga akan dipertahankan atau
ditingkatkan.
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Gambar 2.46 :Area*Hijau Lt.3 The Winotosastro Hotel
Sumber : Penulis
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* ASD 7 - Manajemen Air Limpasan Hujan
Dijelaskan menurut Data BMKG, bahwa curah hujan di seluruh wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 22,9 mm/hari

Aceh Sultan ishandar Muda 10980 27,00

-
s - L

251 00

smgiere Uiars Kuzslanzmy 202,00 222,00 3 175,00 227,00 292700 21800 2 12800 <0000 975,50 105,00
Sumaters Sarmt SiCEnCEn 4 533,00 150,00 4 82740 252.00 185840 G300 554800 1E5.D0
Rizu Suitan Syarif Kasem Z 40500 21100 2638,00 2 528 T0 214,00 2343 188,00 2 048 30 240,00
Jambi SiEtan Thaha™ 2 295,00 202,00 157400 228,00 TELDO 193,00 164 o0 135,00
SUMEErE SN KENTEN < 5§3,00 237,00 IOEICD <1800 =88 20 17600 FaT 20 2RO
Benghulu Puiiay Baa 2545 00 250,00 333300 17400 2 568 80 165,00
LEmpung Fadin intgn 1568,00 11500 165500 143,00 + 436,70 iSED0 8250 175,00 16d8.10 15100
Keculguan BEangea Eslitung Dacat 2 821,00 213,00 2 018,00 152,00 2 B39 20 243,00 1873,00 T8.00 153370 183,00
REpulauan By LA 3E93.00 205,00 325300 21 00 338040 22700 306400 7400 2 250,90 17400
Dl Jgaara Kemigyoran 127400 1 570,00 155,00 1 324,60 17100 Z 508,00 157.00 Z 163,50 12100
Jaa By Eandung 788,00 215,00 252000 218,00 88100 W a1 < 38E,00 2800 i18%30 iT7R

e Teng=h SEmarane 1ET=2.00 17400 228500 15400 262500 1700 2 62E00 1E7.00 162070 140,00

Gambar 2.47 : Data Limpasan Air Hujan
Sumber : BMKG

JAN 406 429 70 246 502 455 654 539 463 491
FEB 352 401 557 374 238 323 358 546 448 412
MAR 209 261 331 560 270 351 278 356 314 304
APR 233 278 577 353 462 119 377 285 320 285
MEI 7 231 a7 141 200 430 193 158 153 237
JUN 46 28 24 21 26 162 0 3 174 a6
JUL 41 4 0 o 0 33
AGUST 10 159 15
SEP 34 26 Q 415 3 0 5
OKT 178 3 an 217 63 275 36 118 248
NOP 77 22 393 750 241 387 377 531 284 440
DES 603 633 719 208 93 618 310 378 3590 0
JML CH DLM 1TH 2286 2290 2869 2897 2095 3727 2586 2914 2962 2226
TOT 26852
HARI HUJAN 1170
RATA - RATA 22.95042735
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Gambar 2.48 : Data Limpasan Air Hujan
Sumber : BMKG
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2.4.2 Hotel
Hotel

Menurut The Hotel Proprietor’s Act 1956, hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan pelayanan
makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dan mampu membayar dengan
jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang diterima apa adanya perjanjian khusus, maksudnya perjanjian seperti membeli barang yang
disertai dengan perundingan-perundingan sebelumnya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia No.PM.53/HM.001/MPEK/2013 tentang Standar Usa-
ha Hotel, hotel adalah akomodasi berupa sekumpulan kamar dalam suatu bangunan, yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makanan
dan minuman, aktivitas hiburan dan/atau fasilitas lainnya secara harian dengan tujuan mendapat keuntungan

2.4.3 Kawasan Urban
Urban Area

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah urban artinya perkotaan. Site lokasi redesain bangunan yang akan dilakukan
akan berfokus di daerah Mantrijeron, Kota Yogyakarta, tepatnya JI. Parangtritis yang merupakan kawasan urban yang meliputi zona komersial
sekaligus zona wisata yang khususnya berada di daerah Kraton, yang letaknya berdekatan dengan daerah Mantrijeron.

2.4.4 Kenyamanan dalam Ruangan
Indoor Comfortability

Menurut Frick dan Suskiyanto (1998) dalam Dasar-Dasar Arsitektur Ekologis, dalam bukunya menjelaskan faktor-faktor yang mempen-
garuhi kenyamanan dalam ruangan dari segi termal, antara lain sebagai berikut:

1) Suhu Udara
Suhu udara dibagi menjadi dua jenis, yakni suhu udara biasa (air temperature) dan suhu radiasi rata-rata (mean radiant temperature =
MRT).

2) Kelembapan Udara

Merupakan kandungan uap air dalam udara. Perbandingan antara keberadaan uap air dan jumlah uvap air maksimal yang dapat dikand-
ung udara pada kondisi ruang dan suhu yang sama menghasilkan besaran kelembapan udara yang ditunjukkan dengan persentase. Ketika
kelembapan udara mencapai lebih dari 70% atau kurang dari 30%, kelembapan udara menjadi hal yang perlu diperhatikan, karena sudah
mendekati atau melampaui ambang batas.

Mekanisme pelepasan panas dapat terganggu apabila penguapan di permukaan kulit terhambat akibat kelembapan udara yang tinggi. Se-
dangkan, keringnya udara akibat kelembapan udara rendah mengakibatkan orang menderita, sehingga vap air dalom udara menjadi diper-
lukan sebagai penangangan.

3) Pergerakan Udara
Bagi khususnya daerah panas, seperti daerah tropis, pergerakan udara adalah aspek yang penting unruk diperhatikan. Namun pergerakan
udara tidak terlalu memiliki pengaruh pada daerah dingin, karena jendela-jendela ditutup untuk mencegah angin dingin masuk

- Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020
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2.4.5 Prinsip dan Paradigma Arsitektur Hijau

Principles and Paradigm of Green Architecture

Dalam U.S. Environmental Protection Agency (2009), terminologi arsitektur hijau diartikan sebagai sebuah praktek membuat struk-
tur-struktur dan menggunakan cara-cara yang bertanggung jowab terhadap lingkungan dan efisien sumber daya melalui , mulai dari penem-
patan lahan hingga merancang, konstruksi, operasional, perawatan, renovasi, dan dekontruksi. Praktek ini meluas dan melengkapi sudut-sudut
pandang dari rancangan bangunan klasik dari segi ekonomi, utilitas, ketahanan, dan kenyamanan. Sebuah bangunan hijou dapat disebut juga
sebagai bangunan berkesinambungan ataupun bangunan berperforma tinggi.

Menurut McDonough, William, dkk. (1992), dalam penelitiannya, The Hannover Principles, Design for sustainability, menjabarkan prinsip-prin-
sip rancangan berkelanjutan antara lain:

1) Bersikeras pada hak-hak kemanusiaan dan alam agar dapat hidup berdampingan dalam kondisi yang sehat, mendukung, beragam dan
berkelanjutan.

2) Kenali sifat saling ketergantungan. Unsur-unsur desain manusia berinteraksi dengan, dan bergantung pada alam, dengan implikasi luas
dan beragam pada setiap skala. Perluasan pertimbangan desain diperlukan untuk mengenali dampak jangka panjang.

3) Hormati keterkaitan antara roh dan materi. Pertimbangkan semua aspek pemukiman manusia termasuk komunitas, tempat tinggal, in-
dustri, dan perdagangan dalam hal hubungan yang ada dan berkembang antara kesadaran spiritual dan material.

4) Bertanggung jaowab atas konsekuensi keputusan desain pada kesejahteraan manusia, kelangsungan hidup sistem alami, dan hak mere-
ka untuk dapat hidup berdampingan.

5) Buat objek yang aman dengan nilai jangka panjang. Jangan membebani generasi mendatang dengan persyaratan untuk pemeliharaan
atau administrasi bahaya potensial karena penciptaan produk, proses, atau standar yang ceroboh.

6) Hilangkan konsep limbah. Mengevaluasi dan mengoptimalkan siklus hidup penuh produk dan proses, untuk mendekati keadaan sistem
alami, di mana tidak ada limbah.

7) Andalkan aliran energi alami. Desain manusia harus seperti dunia yang hidup, memperoleh kekuatan kreatif mereka dari pendapatan
matahari abadi. Menggabungkan energi ini secara efisien dan aman untuk penggunaan yang bertanggung jawab.

8) Memahami keterbatasan desain. Tidak ada karya manusia yang bertahan selamanya dan desain tidak menyelesaikan semua masalah.
Mereka yang membuat dan merencanakan harus berendah hati kepada alam. Perlakukan alam sebagai model dan mentor, bukan ketidaknya-
manan yang harus dihindari atau dikendalikan.

9) Mencari peningkatan yang konstan dengan berbagi pengetahuan. Dorong komunikasi langsung dan terbuka antara kolega, pelanggan,
produsen, dan pengguna untuk menghubungkan pertimbangan berkelanjutan jangka panjang dengan tanggung jawab etis, dan membangun
kembali hubungan integral antara proses alami dan aktivitas manusia
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3.1.3 Analisis Program Ruang
Room Program Analysis

. . Terkait Program Ruang (Permasalahan

1. Kamar, pelayanan hotel 50-60% « Berdasarkan SK Dirjen Pariwisata 1998,
menyatakan bahwa perbandingan
2. Ruang tamu, ruang pertemuan, 4-7% komposisi tipe kamar dibagi menjadi 4
lobby, ruang tunggu, public area yaitu single, twin, deluxe, dan suite dengan
_ perbandingan 4:3:2:1. Sehingga untuk
3. Ruang perjamuan, restoran, bar 4-8% iumlah  kamar menyesuaikan dengan
presentase dari property size terhadap
4.  Ruang konferensi 4-12% luas lahan beserta komposisi luasan tipe
kamar
5. Ruang makan, dapur, ruang 9-14% e KDB :90% (pakai 80% untuk memperbesar
pegawai, gudang, service area area resapan air)
6.  Ruang administrasi 1-2%
/. Ruang mesin, ruang perawatan, 4-7%
building service
8. Ruang rekreasi/penunjang 2-10%

Tabel 3.1 : Property Size dan persentase pembagiannya
Sumber : Neufert Architect Data

Luas lantai dasar maksimal = 3.699,089 m2 x 80% = 2.959,2712 m?2

KDB yang sudah terpakai di existing : 999,42 m2 (27%)

KDB tersisa = 2.959,2712 m2 - 999,42 m2 =1,959,8512 m2 =~ 1.959 m2 (asumsi 1.600 m2)
Luas Total Lantai Bangunan = 1.600m2x7 =11.200 m2

Persentase Luas Total Bangunan untuk kamar = 11.200 m2 x 50% = 5.600m?2

* Single (24m2) = 4/10x5.600 m2 = 2.240 /24 m2 = 93,3 kamar = 93 kamar
e Twin (30m2) = 3/10 x 5.600 m2 = 1.680/ 30 m2 = 56 kamar

* Deluxe (36m2) = 2/10x5.600 m2 = 1.120 / 48 m2 = 23,3 ~ 23 kamar

* Suite (48m2) = 1/10 x 5.600 m2 = 560/ 60 m2 =93 =~ 9 kamar
Total jumlah kamar = 93 + 56 + 23 + 9 = 181 kamar baru

Total luas kamar = 2.232m2 + 1.680 m2 + 1.104 m2 + 540 m?2 = 5.556 m2

Maka total jumlah kamar pada peracangan hotel transit bintang 4 dengan komposisi 4:3:2:1 sebesar 181 kamar dengan luas total kamar
5.556 m2, yang terdiri dari 93 kamar tipe single, 56 kamar tipe twin, 23 kamar tipe deluxe dan 9 kamar tipe suite.

Apabila dalam perancangan semisal hanya dapat memenuhi 5 kamar dari 9 kamar suite, maka perhitungan jumlah kamar akan diadaptasi
dengan pembagian 9 kamar suite : 5 kamar suite = 1,8. Lalu angka 1,8 akan dijadikan pembagi bagi jumlah kamar tipe-tipe lainnya agar

dapat sesuai dengan kapasitas site sesuai regulasi
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Kriteria Hotel Bintang 4

Tabel 3.2 : Kriteria Mutlak Hotel Bintang 4
Sumber : PERMENKRAF No. 53 Tahun 2013

NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR
I PRODUK 1 Bangunan 1 | Tersedia suatu bangunan hotel
2 Penanda Arah 2 | Tersedia papan nama hotel
3 Parkir 3 | Tersedia tempat parkir dan pengaturan lalu lintasnya
4 Lobby 4 | Tersedia lobby dengan sirkulasi udara dan pencahayaan
5 Toilet Umum 5 | Tersedia toilet umum
6 Front Office 6 | Tersedia gerai atau meja kursi
7 Fasilitas Makan dan 7 Tersedia ruang makan dan minum dengan sirkulasi udara
Minum dan pencahayaan
8 Tersedia kamar tidur dengan perlengkapannya, termasuk
; kamar mandi
8 Kamar Tidur Tamu . - .
9 Tersedia denah lokasi kamar dan petunjuk penyelamatan
diri
9 Dapur / Pantry 10 Terse:;ha dapur dengan perlengkapannya dan tata letak
sesuai dengan kebutuhan
10 Kantor 11 |Tersedia ruang pimpinan hotel
12 |Tersedia ruang karyawan
11 Utilitas 13 |Tersedia instalasi air bersih
14 |Tempat penampungan sampah sementara
12 Pengelolaan limbah : —
15 |Instalasi pengolahan air limbah (IPAL)
PELAYANAN 13 Kantor Depan 16 Terse;ha pelayanan pemesanan kamar, pendaftaran,
Il penerimaan dan pembayaran
14 Tata Graha 17 Pel_afyanan pembersihan fasilitas tamu, fasilitas publik dan
fasilitas karyawan
15 | Area Makan dan Minum | 18 |Tersedia pelayanan penyajian makanan dan minuman
16 Keamanan 19 |Tersedia pelayanan keamanan
17 Kesehatan 20 |Tersedia pelayanan kesehatan
11 PENGELOLAAN 21 |Hotel memiliki struktur organisasi
18 Organisasi ey
22 |Hotel memiliki peraturan perusahaan/PKB
23 |Hotel memiliki program pemeriksaan kesehatan karyawan
19 Manajemen - e _ :
24 | Pemeliharaan sanitasi, hygiene dan lingkungan
20 | Sumber Daya Manusia | 25 |Hotel melaksanakan sertifikasi kompetensi karyawan
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Tabel 3.3 : Kriteria Tidak Mutlak Hotel Bintang 4
Sumber : PERMENKRAF No. 53 Tahun 2013

Muhammad Adin Samudro - 16512009

No Unsur No Subunsur No Unsur No Subunsur
1 Bangunan 1 |Suatu bangunan yang diperuntukkan sebagai usaha 38 |Letaknya berdekatan dengan dapur dan akses ke kamar
hotel yang baik dan terawat ; - ;
: - - 13 Room service 39 |Tersedia menu room service
2 Tersedia papan nama hotel (sign board) yang jelas dan -
mudah terlihat 40 |Tersedia peralatan dan perlengkapannya
5 Penanda Arah 3 |Tersedia tanda arah yang menunjukkan fasilitas hotel 41 |Tersedia kamar tidur termasuk kamar mandi
(signage) (hotel directional sign) yang jelas dan mudah terlihat 42 | Tersedia kamar Suite
4 Tersedia tanda arah menuju jalan keluar yang aman 43 | Pintu dilengkapi kunci pengaman
(EUREIRERSEn) IRIFFIAG FORD IRAiEE 44  |Pintu dilengkapi sistem penghemat energi
8 Taman didalam atau diluar bangunan hotel - -
3 Taman atau Landscape = 45 |Jendela dilengkapi alat pengaman
6 Tanaman di dalam bangunan hotel - - -
46 |Kamar dilengkapi dengan smoke detector dan sprinkler
) 7 Tersedia tempat parkir dan pengaturan lalu lintasnya . ’ @ P
4 Parkir 47 | Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik
8 Area menurunkan tamu (drop off) : g 7o
- - - 48 |[Tersedua petunjuk arah kiblat pada ceiling
9 | Tersedia lobby dengan sirkulasi udara dan pencahayaan r p
kaiic 49 |[Tersedia tempat tidur + perlengkapannya
yang bai
5 Lobby 10 |Aksesibilitas (ramp) bagi penyandang cacat 50 | Tersedia meja-kursi kerja
11 |Tersedia penjelasan fasilitas hotel (Hote! directory) 51 |Tersedia meja-kursi duduk
12 |Tersedia lounge 52 |Tersedia tempat sampah
6 13 | Tersedia gerai (counter) atau meja kursi 53 |Tersedia denah lokasi kamar dan petunjuk keselamatan
Tersedia sertifikat dan /atau plakat (decal) tanda bintang 54 |Petunjuk fasilitas dan pelayanan hotel (compendium)
14 |[sesuai golongan kelas hotel 14 Kamar Tidur Tamu 55 |[Memenuhi ketentuan tingkat kebisingan
Front Office 15 | Gerai pelayanan tamu (concierge counter) 56 |Kamar tidur untuk tamu dengan keterbatasan fisik
16 |Tersedia ruang penitipan barang berharga 57 |Tanda don't disturb dan make up room dibuat terpisah
17 |Tersedia ruang penitipan barang tamu 58 |Rak koper (luggage rack)
18 |Tersedia meja duty manager 59 |[Tempat penyimpanan pakaian
7 Business Center 19 |[Tersedia ruang untuk pelayanan bisnis 60 |Individual safe deposit box
Area belanja (shopping Tersedia pilihan drug store/ban_k/_geral penukgran uang 61 Tersedia night table/bed side table
8 (money charger)/travel agent/airlines/souvenir shop atau .
arcade) ; 62 |Tersedia lampu baca
20 |lainnya
Lift untuk tamu (untuk bangunan di atas 5 lantai dari lantai 63 |Cermin panjang
g Lift 21 |dasar) 64 |Tersedia saluran komunikasi internal dan eksternal
Lift untuk karyawan/barang (untuk bangunan di atas 5 65 |[Tersedia jaringan internet
22 Ianltal da.rl lantai da.sar) . : 66 |Tersedia TV
23 To.llet.prla dan wanita terpisah dengan tanda.yang.jelas &7 |Tersedia mini bardan perbiika bais]
24 | Urinoir berserta washletnya (khusus untuk toilet pria) 58 | CoffaaiTon makerset
Tersedia closet duduk dengan hand shower/washlet dan . : ;
25 |toilet paper 69 |Tersedia alat tulis untuk tamu (guest stationary)
10 Toliet umum (publik 26 |Tersedia tempat cuci tangan, sabun, dan cermin 70 |Kamar mandi tamu dengan lantai tidak licin
rest room) 27 |Tersedia tempat sampah 71 |K.Mandi kelengkapan minimal wastafel, closet, shower
28 |Ruang rias (vanity area) : khusus toilet wanita 72 [TemediEsiiulss ubare Sen penushEyasn
29 |Toilet bagi tamu dengan keterbatasan fisik 73 | Tersecus saliiran permbuEngHEmair
30 |Alat pengering tangan 74 |Tersedia air panas dan air dingin
31 |Tersedia koridor 15 Kamar Mandi Tamu 75 |Tersedia tempat sampah
Tersedia pintu darurat, tangga darurat (bangunan 76 |Tersedia pelengkapan mandi tamu
11 Koridor 32 |bertingkat) dan lampu darurat 77 |Tersedia handuk mandi
33 [Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik 78 | Hair dryer
34 |[Tersedia alat pemadam kebakaran 79 |Telepon paralel dengan kamar tidur
Tersedia ruang makan dan minum dengan sirkulasi udara 80 [Gelas sikat gigi
Fasilitas makan dan i
: 2 #lan pencairayaarijang belk 81 |K.Mandi tamu dengan keterbatasan fisik (min.200 kamar)
12 minum (food and 36 |T di 2 dan kursi mak : lat
beverage outlets) ersedia meja dan kursi makan serta peralatannya . Sarana Olahraga-
37 |Tersedia menu rekreasi-kebugaran 82 |[Sarana olahraga, rekreasi dan kebugaran
17 Ruang Rapat 83 |Ruang rapat + perlengkapan-peralatan audio-visual
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NO

UNSUR

NO

SUBUNSUR

18

Ruang Perjamuan /
function room (tidak
berlaku bagi Hotel
Resort)

84

Tersedia function room dengan akses tersendiri untuk tamu

85

Toilet umum yang terpisah untuk pria dan wanita

86

Jalur evakuasi

19

Dapur

87

Tersedia dapur yang luasnya sesuai dengan kebutuhan

88

Lantai, dinding, dan ceiling kuat, aman, dan mudah
pemeliharaannya

89

Drainase dilengkapi dengan perangkat lemak (grease trap)

90

Tersedia kitchen hood yang dilengkapi dengan penyaring
lemak (grease filter)

91

Tersedia sistem sirkulasi udara dan sistem pencahayaan

92

Tersedia peralatan dan perlengkapan dapur

93

Tersedia perlengkapan P3K

94

Tersedia tempat sampah tertutup yang terpisah untuk
sampah basah dan kering

95

Tersedia alat pemadam kebakaran

96

Tempat penyimpanan bahan makanan harian / daily store

97

Tata letak perlengkapan dapur sesuai alur kerja

20

Area penerimaan
barang

98

Tersedia area penerimaan barang

99

Alat timbangan yang telah ditera

21

Daerah pentimpanan
(storage)

100

Tersedia gudang umum

101

Tempat penyimpanan bahan makanan dan minuman

102

Area untuk peralatan dan perlengkapan

103

Gudang Engineering

104

Area penyimpanan barang bekas

105

Tempat penyimpanan bahan baker

22

Area tata graha

106

Ruang penyimpanan dan pendistribusian guest supplies
dan amenities

107

Ruang linen dan seragam (uniform)

108

Room boy station

108

Janitor

23

Ruang periksa
kesehatan

110

Tersedia ruang periksa dengan peralatan medis obat-
obatan dan perlengkapan yang dibutuhkan

24

Ruang Karyawan

111

Tersedia kamar mandi laki-laki dan wanita terpisah

112

Tersedia ruang ganti karyawan dilengkapi dengan locker
laki-laki dan wanita terpisah

113

Tersedia ruang makan dan karyawan

114

Tersedia tempat ibadah

115

Tersedia tempat sampah

116

Kaca rias dan wastafel

117

Ruang pelatihan

25

Kantor

118

Tersedia ruang pengelola hotel

26

Keamanan

119

Ruang Security dan instalasi CCTV

27

Utilitas

120

Tersedia instalasi air bersih (IPAL)

121

Tersedia genset

122

Tersedia instalasi jaringan komunikasi

123

Instalasi air panas

28

Pengelolaan limbah

124

Tempat penampungan sampah

125

Instalasi pengolahan air limbah

29

Perawatan dan
perbaikan peralatan
(workshop)

126

Tersedia tempat untuk pemeliharaan dan perbaikan yang
dilengkapi peralatan
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Kebutuhan Slot Parkir Hotel Bintang 4

Berdasarkan Permen PU No 29 Tahun 2006 tentang
Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung,
kebutuhan parkir hotel bintang 4 memiliki rasio 1
mobil untuk setiap 5 kamar, sedangkan menurut
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan tentang
Pedoman Teknis Penyelenggaraan fasilitas parkir,
untuk bangunan hotel, kebutuhan parkir memiliki
kriteria minimal 20% atau 1/5 dari jumlah kamar total.
Dapat disimpulkan standar kebutuhan parkir bintang
4 adalah 20% atau 1/5 jumlah kamar keseluruhan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebutuhan parkir
mobil untuk redesain The Winotosastro Hotel dengan
jumlah kamar existing + kamar baru: 29 + 94 =
123 kamar : 5 = 24,6 = minimal 25 slot parkir mobil
Sedangkan untuk parkir sepeda motor, penulis
menggunakan pada Neufert
Architect Data (75 mm x 225 mm) dengan asumsi
jumlah slot parkir untuk mengakomodasi kebutuhan

standar dimensi

slot parkir sepeda motor yang lebih banyak daripada
jumlah slot parkir untuk mobil, dengan 20 slot parkir
sepeda motor untuk area parkir pengunjung, dan 20
slot parkir sepeda motor untuk area parkir karyawan
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3.1.4 Property Size
Existing Building Analysis

Muhammad Adin Samudro - 16512009

Tabel 3.4 : Property Size
Sumber : Penulis (2020)
Kamar single 150 Privat 19 24 MAD+-Asumsi i
Komersial /| F<amar Twin 150 Privat 12 an MAD+-Asumsi 350
{1 |Rentable Kamar defuxe 150 Privat [ 48 MAD=+Azumsi 788
Area Kamar Suite 150 Drivat 2 60 | MAD+Asumsi 120
Restoran 200 Publik 1 156 NAD 156
ATM Center 200 Publik 8 1.38 NAD 1488
Lounge Hal 350 Publik 1 60 Asumesi &0
Resepsionis 300 Publik 1 85 Asumesi 85
Mushaola 200 Publik 1 10 0.8 NAD 8
Tempat wudhu 200 Publik 1 4 0.8 NAD 3z
2 . z + .
| Parkir pengunjung 100 Publik 2 | M "ﬂ"ﬂ’m 20 ’11’-_3;;5‘ NAD+Asumsi | o0
Dirop off area 150 Publik 1 25 Asumsi 25
iavatory 250 Publik 1 1 36 Asumsi 36
favatory diffsble 250 Publik 1 1 4 Lsumsi 4
gudang 100 Privat 1 100 Asumsi 100
Dapur restoran 350 Privat 1 30 Asumei a0
R.karyawan 350 Privat 1 20 0.8 NAD 16
R. manajer 350 Privat 1 25.28 NAD 2528
Parkir karyawran 100 Publik 2 20 motor 1.6875 | MAD+Asumsi 33.75
3 |Pengslola Toilet karyawan 250 Publik 2 1 36 Asumsi 72
pantry 250 Publik 1 g8 Asumei 8
R tamu 150 Publik 1 B 16 NAD 9
R. Arsip 350 Privat 1 6 MH B
Ruang PABX 150 Privat 1 45 Asumsi 46
Ruang CCTY 300 Privat 1 46 Asumsi 46
Ruang Genset 150 Privat 1 35 Asumsi 35
Ruang Trafo 150 Privat 1 531 Asumsi 5.3
Ruang SDP 150 Privat 1 574 Asumei .24
Ruang MDP 150 Privat 1 962 Asumsi 962
Ruang pompa dan GWT 150 Privat 1 17.35 Asumsi 17.35
Ruang boller 150 Privat 1 16.35 Asumsi 16.35
" - Ruang IPAL 150 Privat 1 47 56 Asumsi 47 56
Ruang cperator MEP 300 Privat 1 20.4 Asumsi
Tempat muara sampah 150 Privat 1 7.66 Azumesi
shaft ift 150 Privat a 16 Asumsi
rumah fift 150 Privat 1 32 Asums
rooftank 150 Privat 1 567 Asums
WVRF 150 Privat 1 14.4 Asumsi
shaft elektrikal Privat 3 237 Asumsi
shaft plumbing Privat 3 237 Asimesi
shaft kebakaran 250 Publik & 4 Asumsi
5 | Sirkulasi ]E:kLlasi 20% AsumE
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3.1.5 Analisis Massa Bangunan
Existing Building Analysis
a. Analisis Selubung Bangunan
Building Envelope Analysis
3.1.6 Analisis Orientasi Bangunan
Existing Building Analysis
a. Hasil Analisis Orientasi berdasarkan Matahari dan Angin
Orientation Analysis Output based on Sunpath and Windflow

b. Konsep Respon Matahari dan Angin yang Diajukan
Proposed Sqn and Wind Respond Concept

—— -

Vi

—— ——

T
o

—

-

>
-

Sudut pada curtain wall diberikan Dinding diberikan kemiringan Gambar 3.1 : Konsep Respon Matahari

pada sisi yang lebih berhadapan . ..
dengan arah cahaya matahari dan Angin yang Diajukan

langsung untuk menutup jalur Sumber : Penulis
bagi panas matahari untuk masuk

Sinar dan panas matahari
yang datang dan memasuki
interior terbatasi oleh kemiringan
pada dinding dan sudut pada

curtain wall
v = ;,f':. - e

pada sisi yang lebih berhadapan
dengan sun shadow, sehingga cahaya
dan panas matahari yang masuk
terbatasi
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3.1.7 Atap Hijau

Green Roof
Menurut David dan Indra (2017) dalam bukunya Firmitas Aboday,
atap hijau secara umum didefinisikan sebagai bagian atap yang
datar, yang dijadikan wadah untuk menumbuhkan vegetasi. Di-
jelaskan bahwa strategi rancangan ini merupakan suatu solusi da-
lam menghadapi iklim yang selalu berubah Disebutkan pula bah-
wa penggunaan atap hijau memiliki uraian fungsi sebagai berikut:

. Atap hijau di saat hujan mampu menyerap air hingga 80%
dari volume tanah di atap.
. Atap hijau mampu memperpanjang umur atap yang diba-

ngun dengan material dak beton, dimana tanah berperan me-
lindungi dak beton dari air hujan serta intensitas cahaya matahari
yang dapat merusak beton.

. Atap hijau mampu menyerap pancaran panas dari ma-
tahari sehingga dapat menginsulasi suhu dalam ruangan dengan
pengurangan suhu sekitar 1-2 derajat celcius.

. Atap hijau mampu meningkatkan kualitas udara, dengan
menyediokan wadah hidup bagi tumbuhan sebagsi penghasil
oksigen.

. Atap hijau dengan menyimpan kandungan air mampu
menjadi sistem proteksi kebakaran secara pasif.

. Atap hijou memiliki kemampuan mengurangi polusi suara
dengan selisih sebesar 8 desibel dibandingkan dengan atap biasa

a. Konsep Atap Hijau & Taman Atap
yang Diajukan
Proposed Green Roof & Roof Garden Concept

AAA penggunaan atap hijau memiliki uraian fungsi sebagai beri-
kut:

. AAA

. AtaAA

. Atap AAA.
. Atap hAA

. Atap hijau dengan mAAA
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Gambar 3.2 : Konsep Atap Hijau Gubahan Baru
Sumber : Penulis
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3.1.8 Arsitektur Modern

Modern Architecture

a. Jenis Langgam Bangunan Modern
Types of Modern Building Style

Menurut Miletic dan Stefanovic (2019) dalam What is
Modern Architecture, terdapat beberapa jenis aliran dalam F
langgam arsitektur modern, sebagai berikut: -
. Gaya Internasional

Menurut Guleg (2015), gaya internasional memiliki ciri-ciri da-

lam arsitektur antara lain:

- Keserdehanaan dalam bentuk. Gaya ini cenderung memilih
bentuk yang mudah dimengerti oleh pengguna

/ ;‘-'-" i 8 P L e sy
Gambar 3.3 : World Trade Center ' Gambar 3.4 : The BT Tower
Sumber : interestingengineering.com Sumber : wikipedia commons

- Rancangan yang memiliki ritme dalam proporsinya

- Rancangan yang asimetris
- Repetisi dalam elemen rancangannya

Gaya Internasional mulai di kembangkan pada tahun
1920-an ketika era arsitektur modern baru muncul. Tokog-to-
koh terkait dalam berkembangnya gaya ini yaitu Le Corbusier,
Ludwig Mies Van de Rohe, Jacobus Oud, dan Philip Johnson.

Pada tahun 1900 para arsitek dunia mencoba untuk
mengintegrasikan antara preseden tradisional, teknologi serta
tuntutan kebutuhan sosial baru.

ambar 3.5 e Umte Nations Head- Gambar 3.6 : The Louvre Pyramid
quarters Sumber : wikipedia commons
Sumber : wikipedia commons

. Ekspresionisme
Menurut Luhadiac (2012), gaya ekspresionisme memiliki ciri-
ciri dalam arsitektur antara lain:

- Distorsi bentuk untuk efek emosional,

- Subordinasi dari Realisme ke Ekspresi Simbolik atau Gaya,

- Merupakan penemuan dan Representasi konsep daripada
Produk Jadi Pragmatis,

Gambar 3.7 : Vitra Design Musem
Sumber : interestingengineering.

. m
- Repetisi dalam elemen rancangannya, co

- Solusi hybrid, tidak dapat direduksi menjadi konsep tunggal,

- Tema Romantis Alami dan dekat dengan Seni Kontemporer,

- Memanfaatkan potensi kreatif dari pengerjaan arstisan,

- Cenderung ke arah Gotik daripada Klasik Gambar 3.8 : Walt Disney Con-

cert Hall

“Sumber : interestingengineering.
com

Muhammad Adin Samudro - 16512009 Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020




. Konstruktivisme
Menurut Bhattacharjee (2018), gaya konstruktivisme memiliki ciri-ciri dalam arsitektur antara lain:

- Merupakan aplikasi dari kubisme 3 dimensi
- Garis Lurus, Silinder, Kubus, dan Persegi Panjang
- Penggunaan material modern

Gambar 3. 9 Hongkong Shanghal Bank Gambar 3.10 : Hummer and Sickle Building
Sumber : Fostgerandpartners.com Sumber : WebUrbanist.com

. Brutalisme
Menurut Luhadiac (2012), gaya brutaslisme
memiliki ciri-ciri dalam arsitektur antara lain:

- Bentuk berani yang kuat tersusun

- Struktur beton bertulang diekspresikan

- Skala besar, kuat, karakter berotot

- Area dinding kosong yang luas

- Elemen melengkung diagonal, miring atau
kuat, kontras dengan elemen horizontal dan
vertikal

“’m%k

mmauym-mm nm:m
WUl Sur hhp,//mdojnnhllc hlnppnt.lt

Gambar 3.1 1 : Johanes XXIII Cologne ' Gambar 3.12 : Louis Well Amphiteater
Sumber : Spotted by Locals Sumber : Via Picuki
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a. Arsitektur Tropis
Types of Modern Building Style

Banyak yang masih salah mendefinisikan tentang apa itu
arsitektur tropis khususnya masyarakat awam yang tidak terjun didunia
arsitektur. Mereka berpendapat dengan memaksimalkan vegetasi dan
menggunakan material alami sudah cukup merepresentasikan apa
itu arsitektur tropis, padahal arsitektur tropis bukan hanya sekedar
tampilan atau tampak bangunan saja, tetapi lebih jauh mencakup
konsep dan sistem dari bangunan itu sendiri.

Sistem ini sendiri mulai dari tata ruang, sirkulasi cahaya dan

udara, integrasi dengan elemen hijau, pemaksimalan energi alami, |

rain harvesting, pemakaian bahan atau material setempat hingga
orientasi bangunan.

Ciri-ciri Arsitektur Tropis Menurut Geoffrey:

- Memiliki fokus ruang pada ruang terbuka dan semi outdoor
- Memiliki halaman didalam rumah

- Sekitar bangunan dikelilingi kebun

- Selalu punya teras-teras dan beranda diantara ruang-ruang
- Memiliki langit-langit untuk ventilasi silang

- Menggunakan ventilasi alami

Muhammad Adin Samudro - 16512009

Karakteristik Arsitektur Tropis :

* Bentukan atap miring

Iklim tropis mempunyai karakter curah hujan yang cukup tinggi,
penggunaan atap miring berfungsi untuk merespon haltersebut. Biasanya
kemiringan atapnya berkisar 20-45 derajat. Hal ini dimaksudkan agar
hujan yang jatuh di permukaan atap dapat langsung mengalir ke tanah

| tanpa perlu tergenang di naungan. Namun sebaiknya air hujan tersebut

dikumpulkan dan digunakan kembali.

* Teritisan

Selain atap miring, atap arsitektur tropis memiliki teritisan atau
overstek yang cukup untuk menghalau air hujan yang tempias dan air
hujan yang terkena angin. Teritisan juga berguna untuk mengurangi
intensitas cahaya matahari yang masuk kedalam bangunan namun
tanpa mengurangi kualitas cahaya.

* Cross Ventilation

Cross ventilation adalah metode penempatan ventilasi menyilang
agar penghawaan dan pencahayaan alami dapat bebas masuk
sehingga ruangan di dalaom bangunan terasa lebih nyaman.

*  Material Lokal

Penggunaan material lokal pada konsep arsitektur tropis
disebabkan karena umumnya material lokal memiliki ketahanan yang

baik terhadap iklim dan cuaca daerah setempat.
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b. Konsep Langgam Pada Bangunan Eksisting
Existing Building Style Concept

. Entrance

: : = ELSR |
Gambar 3.15 : ntrance Hotel Winotosastro
Sumber : Penulis (2019)

. Fasad
Pada fasad depannya dominan  tidak
g b ) “e menggunaokan  selubung  tertutup  agar

mengoptimalkan pencahayaan dan
penghawaan alami karena ruangan tersebut
merupakan area lounge dan sirkulasi vertikal.
Hal ini mengindikasikan bahwa fasad Hotel
Winotosastro menggunaokan gaya arsitektur

tropis.
‘Gambar 3.18 : Suasana area lounge
Sumber : Penulis (2019)
Gambar 3.16 : Fasad Hotel Winotosastro
Sumber : Penulis (2019)
. Dinding

Pada balkon kamar Hotel Winotosastro [
berbentuk setengah oval dengan pagar balkon .
menggunakan dinding bata yang terdapat
lubang sebagai dekorasi. Pada lantai dasar
ditambah aksen finishing batu alom di kolom
untuk  menambah kesan natural.  Balkon
tersebut cenderung sederhana dengan sedikit
penambahan aksen dan ornamen tropis $
sehingga gaya pada dinding Hotel Winotosastro | ?
adalah arsitektur tropis modern

e

mbar 3.17: Diding Hotel Sisi Timur (1)
Sumber : Penulis (2019)
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Gambar 3.19 : Dinding Hotel Sisi Timur (2)
Sumber : Penulis (2019)
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c. Konsep Langgam Pada Bangunan Eksisting
Existing Building Style Concept

. Atap
~{ Atap Hotel Winotosastro menggunakan atap jenis pelana dengan kemiringan sekitar 30
derajat. Penutup atap ini menggunakan genteng tanah liat dan asbes. Di beberapa titik seperti
tangga utama lantai 1-2 dan koridor kamar cottage terdapat penutup atap polikarbonat.
Dari analisis tersebut atap Hotel Winotosastro mengusung gaya arsitektur tropis.

Gambar 3.20 .'tap Hotel Winotosastro
Sumber : Penulis (2019)

. Tangga di area kamar tipe cottage

Tangga pada area tipe cottage menggunakan material baja

dengan finishing kayu. Railing tangga juga menggunakan bajo B

dan sedikit ornamen kayu. Material kayu digunakan sebagai |

‘W penambah aksen tropis sehingga dapat selaras dengan suasana £
= area kamar tipe cottage. Gaya arsitektur yang diterapkan pada P&

area sirkulasi tangga ini cenderung ke arah tropis modern. '

Gambar 3.21 : Tanga di area kamar tipe cottage Gambar 3.22 : Tangga di area kamar tipe cottage
Sumber : Penulis (2019) Sumber : Penulis (2019)

. Area Tapak
Tapak pada Hotel Winotosastro memiliki berbagai finishing. Pada area parkiran menggunakan paving blok segi enam dan grassblock,

sirkulasi masuk menggunakan kerikil dengan tambahan pecahan keramik sebagai aksen dekoratif. Lalu pada inner court mempertahankan
tapak aslinya untuk area resapan air. Penggunaan berbagai finishing tersebut memiliki satu kesamaan yaitu semua finishing tetap dapat
menyerap air. Hal ini sesuai dengan prinsip arsitektur tropis yaitu memaksimalkan area resapan air.

. ¢ - = e T .
Gambar 3.23 : Tapak Hotel (1) Gambar 3.24: Tapak Hotel (2) Gambar 3.25: Tapak Hotel (3) Gambar 3.26 : Tapak Hotel (4)
Sumber : Penulis (2019) Sumber : Penulis (2019) Sumber : Penulis (2019) Sumber : Penulis (2019)
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d. Konsep Langgam Modern yang Diajukan

Proposed Modern Style Concept

Sudut lengkung
untuk memberi
an dinamis

_==tdentitas brand hotel

- ditonjolkan dengan
signage logo di sisi
atas facade

-~
-
Selubung panel
untuk memberi
esan gubahan
massa yang solid
_-sekaligus mengurangi
- 'V-f‘p/anas matchari yang
masuk

Celah sempit uniuk
menonjolkan cahayo
- “dari interior keluar
«“untuk memberi
kesan meloyong

Terkait Langgam (Permasalahan 1)

*  Sudut lengkung

*  Menonjolkan identitas hotel

menggunakan signage

* Rancangan selubung berbentuk modul
panel
Celah pencahayaan estetik

7 %

= (L.
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pt ~ ___“.—_- Q
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e
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N

Gambar 3.27 : Konsep Penerapan Langgam
pada fasad
Sumber : Penulis (2020)

-

A iy i
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o0 | old ) '\
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Sudut lengkung pada ujung
balkon untuk memberi
kesan dinamis pada facade bangunan

Gambar 3.28 : Konsep Penerapan Langgam pada fasad
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Sumber : Penulis (2020)
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e. Konsep Insertion yang Diajukan
Proposed Insertion Concept

N

Rancangan jembatar

memberika
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sudah ¢
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banguna

bebaon yang
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konektor ini dan
jembatan menimpae
1 existing

N

e g—

=
P
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T
-~
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RADICAL CONTRAST

Sumber : Penulis (2020)
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2 gubchan banguntng

boruv dihubungkan
menggunakan jembatan
dengan konstruksi yeng
semi permanen agar fidak
memberikan beban yang
terlalu berat
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Gambar 3.29 : Konsep Insertion pada Rancangan
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Terkait Insertion (Permasalahan 2,

respon site)

iy, 0

/4
-

]

Proses redesain akan tetap mempertahankan
fisik bangunan existing, kecuali ruangan
resepsionis (untuk dijadikan jalur kendaraan,
tanpa merubuhkan strukturnya) dan gudang
(yang merupakan bangunan semi permanen)
Pendekatan selaras secara denah / tata ruang
untuk menyesuaikan dengan luas site yang
tersisa dan mengefisienkan fungsi bangunan.
Pendekatan contrasting secara fasad / tampak
untuk memberikan citra baru pada hotel
sebagai daya t arik bagi calon tamu hotel
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3.1.9 Analisis Grid Struktur
Existing Building Analysis

a. Analisis Grid Struktur Bangunan Existing

Existing Building Structural Grid Analysis
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) Gambar 3.30:
B Struktur Semi Permanen

Andlisis Grid Struktur Bangunan Existing Lantai |
Sumber : Penulis (2020)
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Lantai 2
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Sumber : Penulis (2020)
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Lantai 3
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_________________________________________

B Struktur Semi Permanen

Gambar 3.32 : Analisis Grid Struktur Bangunan Existing Lantai 3
Sumber : Penulis (2020)
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3.1.10 Analisis Cahaya Matahari
Sun Light Analysis
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Sinar dan panas matahari
yang datang dan memasuki
interior terbatasi oleh kemiringan
pada dinding dan sudut pada

curtain wall

Sudut pada curtain wall diberikan
pada sisi yang lebih berhadapan
dengan sun shadow, sehingga cahaya
dan panas matahari yang masuk
terbatasi

Dinding diberikan kemiringan
pada sisi yang lebih berhadapan
dengan aroh cohaya matahari
langsung untuk menutup jalur
bagi panas matahari untuk masuk

Gambar 3.33 : Konsep Fasad dalam Merespon Cahaya Matahari (1)
Sumber : Penulis (2020)

Terkait Cahaya Matahari (Permasalahan 3, respon site)

* Pada kamar yang menghadap timur & barat menggunakan sudut pada dinding dan kemiringan pada ventilasi transparan kamar sebagai
jalan masuk cahaya alami yang arah kemiringannya tergantung kecenderungan arah datiag sinar matahari timur & barat (cenderung/
condong ke utara atau selatan)

* Facade modul panel berlubang sekaligus untuk media vegetasi yang menyaring panas matahari dan tetap membiarkan cahaya alami
masuk (pada sisi timur dan barat non-kamar)

* Facade utara dan selatan bukaan vertikal lebih lebar
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‘ Gambar 3.34 : Konsep Fasad dalam Merespon Cahaya Matahari (2)
Sumber : Penulis (2020)

Facade yang menghadap timur & barat menggunakan modul panel dengan material
berpori/lubang (expanded metal, metal mesh, dsb.) sebagai jalur masuk cahaya alami
dengan panas yang tersaring oleh vegetasi.

Muhammad Adin Samudro - 16512009 -

e o o |
Gambar 3.35 : Konsep Fasad dalam Merespon Cahaya
Matahari (3)

Sumber : Penulis (2020)

Pada fagade utara dan selatan bukaan vertical
lebih lebar dan lebih tidak tersaring, baik berupa
curtain wall atau void.
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3.1.11 Analisis Pergerakan Angin

Wind Movement Analysis

+Arah angin
/_ terpecah

Turbulensi

Cross
ventilation
KORIDOR

KAMAR KAMAR

Laju angin
awal

LOUNGE
HALL

Laju angin
berkurang

Gambar 3.36 : Andlisis pergerakan angin pada gubahan Hotel Winotosastro
Sumber : Penulis (2020)
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Terkait Pergerakan Angin (respon site)

* Pada area ruangan kamar dan ruangan karyawan diberi
selubung sirip berlubang atau berkisi (expanded metal, metal
mesh) dengan kemiringan untuk membelokkan sebagian
besar arah angin dan memasukkannya ke dalam ruangan
kamar serta sebagian lainnya dibiarkan bergerak lurus serta
dibelokkan keluar

* Pada area koridor dibuat bukaan void di kedua ujung sisi untuk
memberikan cross ventilation

* Pada ruangan-ruangan selain kamar dan ruang karyawan
dibiarkan terbuka dengan memberikan media tanam untuk
tanaman rambat pada elevasi langit-langit / lantai berikutnya
agar rambatan tanaman dapat mengurangi laju angin untuk
melindungi user dari terpaan angin berlebihan apabila terjadi
badai, atau memberikan selubung sirip berlubang atau berkisi
(expanded metal, metal mesh) dengan kemiringan seperti area
kamar sebagai media tanaman rambat itu sendiri.
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4.1 RANCANGAN HOTEL

Hotel Design
4.1.1 Rencana Tapak

Site Plan

Pada hasil redesain Hotel, didapatkan
rincian tata ruang sebagai berikut:

- Kamar Tipe Single sebanyak 48 unit,
- Kamar Tipe Twin sebanyak 28 unit,

- Kamar Tipe Deluxe sebanyak 12 unit,
- Kamar Tipe Suite sebanyak 6 unit.

- Total Kamar Baru Baru: 94 unit
- Total Kamar Existing: 29 unit
Jumlah Total Kamar : 123 unit

Jumlah Slot Parkir:

- Slot Parkir Mobil sebanyok 54 slot
(21 slot Parkir utama, 3 slot Parkir mobil
operasional 30 slot Parkir otomatis (untuk
konferensi)

- Slot Parkir Sepeda Motor sebanyak
32 slot

Gambar 4.1 : Rencana Tapak
Sumber : Penulis (2020)

Muhammad Adin Samudro - 16512009
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4.1.2 Denah Ruangan

Room Plan
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Gambar 4.2 : Denah Ground Floor
Sumber : Penulis (2020) Denah Ground Floor
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Gambar 4.3 : Denah Lantai | N
Sumber : Penulis (2020) Denah Lantai 1
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Gambar 4.4 : Denah Lantai 2 N
Sumber : Penulis (2020) Denah Lantai 2
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Gambar 4.6 : Denah Lantai 4
Sumber : Penulis (2020)
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Gambar 4.9 : Denah Rooftop
Sumber : Penulis (2020) Denah Rooftop

Muhammad Adin Samudro - 16512009 -

Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020




4.1.3 Tampak Bangunan

Building Elevation
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4.1.4 Potongan Bangunan
Building Section
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Gambar 4.14 : Potongan A-A " Potongan A-A
Sumber : Penulis (2020) 1:200
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Gambar 4.15 : Potongan B-B
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Sumber : Penulis (2020)
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Gambar 4.16 : Potongan C-C - Potongan G-C
Sumber : Penulis (2020) !\5 1:200
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Gambar 4.17 : Potongan D-D a :’;tgggan D-D
Sumber : Penulis (2020) '
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Gambar 4.18 : Potongan E-E
Sumber : Penulis (2020)

Infinity Foal Madia Tanam

Potongan E-E
1:200

Gambar 4.19 : Potongan F-F
Sumber : Penulis (2020)
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4.1.5 Aksonometri Pecahan
Exploded Axonometry

ROOFTOP

Roof Garden, Pool, Outdoor
Restaurant

SIXTH FLOOR

Restaurant, Kitchen,
Conference Room

SIXTH FLOOR

8 kamar Tipe Single, 4 kamar
Tipe Suite

FIFTH FLOOR

8 kamar Tipe Single,2 kamar
Tipe Suite, 4 kamar Tipe
Deluxe

1
]
'
'
1
'
'
'
L
.
'
'
'

FOURTH FLOOR |

8 kamar Tipe Single, 5 kamar
Tipe Twin, 4 kamar Tipe Deluxe

THIRD FLOOR

8 kamar Tipe Single, 5 kamar
Tipe Twin, 4 kamar Tipe Deluxe

SECOND FLOOR

8 kamar Tipe Single, 2 kamar
Tipe Standard Special, 1 kamar
Tipe Standard, 9 kamar Tipe
Twin, Lounge Hall

FIRST FLOOR

8 kamar Tipe Deluxe, 8 kamar
Tipe Single, 9 kamar Tipe Twin,
Playground, Roof Garden,
Lounge Hall,

GROUNDFLOOR

Area Parkir, 6 Kamar tipe
Junior Suite, 4 Kamar tipe
Cottage, Lounge, Drop off,
Warehouse

Gambar 4.20 : Axonometri Pecahan

Muhammad Adin Samudro - 16512009

Sumber : Penulis (2020)
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4.1.6 Skema Air Bersih

Clean Water Scheme

RODEGR Uppertank Rooftop
Shaft yang berisi pipa pembagi untuk
menyalurkan air dari uppertank ke
‘fixture
THIRD FLOOR
SIXTH FLOOR
SECOND FLOOR
SIXTH FLOOR
FIRST FLOOR
FIFTH FLOOR

> Ground Water Tank

Ruang Pompa

GROUNDFLOOR

‘OURTH FLOOR

1

Gambar 4.2 1 : Skema Air Bersih
Sumber : Penulis (2020)
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4.1.7 Skema Limbah Padat dan Cair
Solid Waste & Liquid Waste Scheme

0

ROOFTOP
SIXTH FLOOR
Pipa Limbah
Padat dan Cair
SIXTH FLOOR
FIFTH FLOOR

FOURTH FLOOR

Gambar 4.22 : Skema Limbah Padat dan Cair

THIRD FLOOR

SECOND FLOOR

FIRST FLOOR

s Fipa Limbah Padat
Pipa Limbah Cair

Sumber : Penulis (2020)
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4.1.8 Skema Energi
Energy Scheme

ROOFTOP

THIRD FLOOR

DP menyalurkan listrik
pada setiap lantai

SIXTH FLOOR

SIXTH FLOOR

FIRST FLOOR

FIFTH FLOOR

SDP menyalurkan pada DP

Trafo menerima energi
v dari Genset/PLN lalu
disalurkan ke MDP

GROUNDFLOOR

FOURTH FLOOR

Gambar 4.23 : Skema Energi
Sumber : Penulis (2020)
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4.1.9 Skema Transportasi Vertikal

Vertical Transportation Scheme

ROOFTOP
THIRD FLOOR
SIXTH FLOOR ,
Lift Passenger
SECOND FLOOR
SIXTH FLOOR
Tangga Darurat
FIRST FLOOR
Tangga Darurat
FIFTH FLOOR
. GROUNDFLOOR
FOURTH FLOOR ||

ift Barang

Gambar 4.24 : Skema Transportasi Vertikal

Sumber : Penulis (2020)
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4.1.10 Aksonometri Pecahan Struktur
Structure Exploded Axonometry

Truss Jembatan

Balok Anak 150x150

Kolom Anak
300x300
' Balok Induk 680x400
/ 1
/ /" [
- Kuda-Kuda Bangunan
/ Existing
Kolom Induk P ’
600x900 L~
_/‘ [
L~ P
/’
e P
/
< d
~ZHL
Balok Anak
490 x 250

Pondasi Footplate

Pondasi Tiang Pancang

Gambar 4.25 : Aksonometri Pecahan Struktur
Sumber : Penulis (2020)
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Aksonometri Pecahan Struktur

Gambar 4.26

Penulis (2020)

Sumber
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Balok Anak 150x150

Kuda-Kuda Bangunan
Existing
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300x300
Kolom Induk
600x900

Balok Anak
490 x 250

Pondasi Footplate

Pondasi Tiang Pancang

Aksonometri Pecahan Struktur

Sumber

Gambar 4.27

Penulis (2020)
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Gambar 4.30 : Perspektif Bangunan
Sumber : Penulis (2020)
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Gambar 4.31 : Perspektif Bangunan
Sumber : Penulis (2020)
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4.2 PENYELESAIAN PERMASALAHAN RANGANGAN

Design Problem Resolution
Permasalahan 1
Bagaimana merancang bangunan dengan langgam modern
dalam penerapan prinsip Green Building di hotel?

1. Transformasi Langgam pada Hotel

1.1. Entrance

Entrance existing pada Hotel Winotosastro
mengusung citra natural, terlihat dari ornamen dinding
bata yang menyambut penghuni. Tangga area masuk
menggunakan finishing ubin andesit untuk
memberikan kesan natural. Kemudian pintu lobby
menggunakan kaca dengan frame aluminium.
Berdasarkan analisis disamping entrance Hotel
Winotosastro merupakan contoh gaya arsitektur tropis
modern, namun lebih menitikberatkan pada
unsur tropis nya, dikarenakan orientasi desain lebih
ditujukan untuk mendapatkan masukan cahaya alami
dan penghawaan alami semaksimal mungkin.

Sedangkan Entrance redesain pada Hofel
Winotosastro mengusung citra modern yang lebih
banyak, terlihat dari pelapis kolom bermaterial ACP
motif kayu dan perak (dengan komposisi selang-seling,
sebagai ciri arsitekiur modern gaya internasional),
ditambah plafond kayu kisi berbentuk persegi panjang
dengan komposisi repetisi (ciri arsitektur modern gaya
konstruktivisme dan ekspresionisme) yang menyambut
penghuni dengan suasana modern namun
mempertahankan citra natural dengan menggunakan
motif kayu pada elemen-elemen tersebut, serta
penggunaan dinding bata ekspos pada bagian
samping entrance (ciri arsitektur tropis). Kemudian,
lantai dilapisi dengan karpet tekstil wol untuk
memberikan kesan mewah. Pintu lobby menggunakan
kaca dengan frame aluminium, dengan desain yang
lebih luas daripada pintu masuk pada Hotel existing.
Berdasarkan analisis, entrance Hotel Winotosastro
tetap mencirikan gaya arsitektur tropis modern, namun
lebih menitikberatkan pada unsur modern nyq,
dikarenakan perancangan entrance lebih banyak
menggunakan material fabrikasi daripada natural.

P L LR e

Gambar 4.32 : Entrance Existing Hotel
Sumber : Penulis (2019)

AFTER

kayu

Pelopis kolom
ACP wooden
sheet

Curtain wall —
alluminium =
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ACP silver.
sheet

Gambar 4.33 : Entrance Redesain Hotel

Sumber : Penulis (2021)
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1.2. Fasad

‘ ' &ikau*peng waa K ".I} =

AR . AN

B E F O R E Gambar 4.34 : Fasad Depan Existing HoteIA F T E R Gambar 4.35 : Fasad Depan Redesain Hotel
Sumber : Penulis (2019) Sumber : Penulis (2021)

Pada bangunan existing, fasad depannya dominan tidak menggunakan selubung tertutup agar mengoptimalkan
pencahayaan dan penghawaan alami karena ruangan tersebut merupakan area lounge dan sirkulasi vertikal. Hal ini
mengindikasikan bahwa fasad Hotel Winotosastro menggunakan gaya arsitektur tropis.

Pada redesain hotel, fasad depannya dominan menggunakan selubung tertutup karena menggunakan
penghawaan artifisial pada ruangan-ruangan kamar, namun tetap menggunakan selubung yang terbuka untuk
pencahayaan alami berupa dinding kaca (sebagai ciri arsitektur modern konstruktivisme dan tropis), ditujukan untuk
pemberian view bagi ruangan-ruangan kamar, serta menghemat energi di siang hari. Namun selubung terbuka tetap ada
pada area koridor berupa lubang persegi puda fasad sebagai jalur masuk penghawaan alami bagi hotel.Hal ini
mengindikasikan bohwa fasad Hotel Winotosastro menggunokan gaya arsitektur tropis-modern, namun
menitikberatkan pada unsur modern, dikarenakan penggunaan material fabrikasi modern pada perancangan
fasad.

Gambar 4.36 : Fasad Kiri dan Kanan Redesain Hotel
Sumber : Penulis (2021)
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1.3. Dinding

-

L e

Gambar 4.37 : Dinding Existing Hotel
B E F O R E | Sumber : Penulis (2019)

Ciri khas dinding hotel existing dapat dilihat pada dinding
balkon kamar Hotel Winotosastro yang berbentuk setengah oval
dengan pagar balkon menggunakan dinding bata yang terdapat
lubang sebagai dekorasi. Pada lantai dasar ditambah aksen
finishing batu alam di kolom untuk menambah kesan natural.
Balkon tersebut cenderung sederhana dengan sedikit penambahan
aksen dan ornamen tropis sehingga gaya pada dinding Hotel Gambar 4.38 : Skema & Detail
Winotosastro adalah arsitektur tropis modern. Redesain Hotel

Sumber : Penulis (2021)

Sedangkan pada dinding hotel redesain masih
menggunakan bentuk dinding balkon kamar Hotel existing yang
berbentuk setengah oval repetisi (ciri arsitektur modern
internasionalisme) namun tanpa lubang dekorasi, untuk
mempertahankan sebagian karakter dinding existing . Di belakang
dinding Balkon tersebut juga terdapat material dinding kaca
(sebagai ciri arsitektur modern konstruktivisme dan tropis) untuk
memasukkan view kedalam ruangan kamar yang terletak pada
fasad. Pada area dinding lainnya menggunakan bata yang dilapisi
expanded metal sebagai ciri arsitektur modern sekaligus media
vegetasi rambat yang merupakan ciri arsitektur tropis sekaligus
modern. Dengan demikian, gaya pada dinding redesain Hotel
Winotosastro adalah arsitektur tropis modern, dengan
penitikberatan yang setara, dikarenakan setiap penggunaan
material modern ditujukan untuk menguatkan unsur alam seperti
cahaya alami dan vegetasi.

2N 4
R e e e e e
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1.4. Atap

F'QRE’
Gambar 4.39 : Atap Existing Hotel §
Sumber : Penulis (2019)

o I‘ ‘.‘..:.:h 3 »
Gambar 4.40 :A{ap Redesain Hotel
Sumber : Penulis (2021)

L R N R &

Atap Hotel existing menggunakan atap jenis pelana dengan kemiringan sekitar 30 derajat. Penutup atap ini
menggunakan genteng tanah liat dan asbes. Di beberapa titik seperti tangga utama lantai 1-2 dan koridor kamar cottage
terdapat penutup atap polikarbonat. Dari analisis tersebut atap Hotel Winotosastro mengusung gaya arsitektur tropis.

Sedangkan pada dinding hotel redesain menggunakan atap datar dak beton (ciri arsitektur modern internasioalisme
karena atap datar mewakili kesederhanaan bentuk) untuk memberi fungsi komersial di atasnya berupa outdoor restaurant,
infinity pool, serta menjadi landasan bagi roof garden. Dari analisis tersebut atap Hotel redesain mengusung gaya
arsitektur modern.

Muhammad Adin Samudro - 16512009 -

Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020




1.5. Tangga

Tidok dilakukan perombakan
terhadap tangga existing, namun
pada lantai rooftop terdapat tangga 9
bermaterial modern berupa plat
besi (ciri arsitektur modern B
konstruktivisme) dan natural berupa
dek kayu (ciri arsitektur tropis)
dengan komposisi bentuk lengkung
yang mengekspresikan energi yang
dinamis (ciri arsitektur modern
internasionalisme &
ekspresionisme). Dari analisis
tersebut atap Hotel redesain
mengusung gaya arsitektur

Gambar 4.41 : Infinity Pool
Sumber : Penulis (2021)

tropis-modern namun lebih R
dititikberatkan pada modern, ]f/_
dikarenakan ciri arsitektur modern - - Wi
lebih banyak ditemukan daripada G

ciri arsitektur tropis pada tangga ini.

Gambar 4.42 : Detail Tangga Infinity Pool
Sumber : Penulis (2021)
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Bagaimana menggunakan metode insertion untuk meningkatkan
jumlah kamar hotel serta menyeimbangkan dengan area parkir
dengan memerhatikan nilai KDB, tinggi bangunan maksimal, KLB,
serta memaksimalkan area resapan limpasan air hujan?

1. Penggunaan Metode
Insertion pada Hotel

» Redesain Hotel tetap mempertahankan fisik
bangunan existing, kecuali ruangan resepsionis
(untuk dijadikan jalur kendaraan, tanpa
merubuhkan strukturnya) dan gudang (yang
merupakan bangunan semi permanen)

« Pendekatan selaras secara denah / tata ruang
untuk menyesuaikan dengan luas site yang tersisa
dan mengefisienkan fungsi bangunan.

« Pendekatan contrasting secara fasad / tampak
untuk memberikan citra baru pada hotel sebagai
dayat arik bagi calon tamu hotel

. Bangunan
insertion

———
] j Bangunan
"7 existing

Gambar 4.43 : Ske-
ma Insertion Rancan-
gan Bangunan
Sumber : Penulis

(2021)

. Bangunan insertion

. Bangunan existing
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Diantara kedua bangunan insertion terdapat jembatan penghubung yang berfungsi sebagai sirkulasi service, terutama
bagi elevator barang yang terletak di bangunan sisi timur / depan. Struktur jembatan sendir menggunakan baja hollow truss
dengan jalur jembatan terbuat dari dek kayu dengan rincian rancangan pada skema dibawah ini:

185

| 1.280.1

1.280.1.195

:1280'1195

||

1.280 1.195

|

~.280 1.195

1.335

| e e B S’ :

P a0 2 N g
4 | 1450 , 1400 , 1.395 , 1430 , 1400 , 1400 , 1.375, 1485 ;
o
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Perforated
Metal
Barrier

Tube Hollow
Railing

Handle
antai
beton
\
Truss 50x50 mm
Hollow
50x50 mm
Gambar 4.44 : Tampak Parsial dan Detail Jembatan
Konektif

Pelat Baja
22 mm

Sumber : Penulis (2021)
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Berdasarkan Permen PU No 29 Tahun 2006 | 3
tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan ’ i
Gedung serta Keputusan Direktur Jenderal Gambar 4.46 : Desain Parkir Otomnatis ——
Perhubungan tentang Pedoman Teknis Sumber : Didesain oleh Afif. Ali. Wafa

Penyelenggaraan fasilitas parkir, dapat
disimpulkan standar kebutuhan parkir bintang

4 adalah 20% atau 1/5 jumlah kamar
keseluruhan, atau kebutuhan parkir mobil

'S

! 0,150
R PANEL 10120

untuk redesain The Winotosastro Hotel dengan ==} = Raa
jumlah kamar existing + kamar baru: 29 + 94 § iz ‘ 5
= 123 kamar : 5 = 24,6 = minimal 25 slot =
parkir mobil. 1 8 oo =
—— 0 !_ -
Setelah redesain, didapatkan jumlah parkir I 9 | i
sebanyak 54 slot parkir mobil dengan 3 - ——— | 6
diantaranya merupakan slot untuk parkir 15 . |
kendaraan operasional hotel, serta 32 slot 1 = o ERa l
parkir sepeda motor. Sehingga menurut : e —
standar parkir Hotel Bintang 4, maka
redesain hotel telah memenuhi standar.
- . 10 I
Parkir mobil Parkir mobil I“._’_’_:
operasional "
Pdrkir mObil Porkir mobil r i |
difabel ofomatis I 12 |
Parkir mobil : -
Parkir sepeda | 13 e e
paralel e
motor BT
Gambar 4.45 : Skema Parkir Kendaraan pada Rencana Tapak — — —
Sumber : Penulis (2021) PARKIR  +0,120 OPPIPMPMPNIN. 20 |
[] I 5. —
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Meskipun slot parkir untuk tamu kamar hotel
sudah mencukupi, namun hotel redesain ini
memiliki ruangan komersial berupa rental
conference room pada lantai 7. Untuk itu,
diperlukan ruang parkir tambahan dengan
menggunakan ruang parkir otomatis dengan
sistem gerak seperti bianglala, yang memiliki
kapasitas 10 mobil pada 1 unit nya. Pada tapak
diletakkan 3 unit untuk memenuhi kebutuhan
parkir tambahan. Sehingga didapatkan
kapasitas parkir otomatis total sebanyak 30 slot
untuk mobil.
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Gambar 4.47 : Detail Desain Parkir Otomatis
Sumber : Didesain oleh Afif, Ali, Wafa
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3. Respon Rancangan terhadap Regulasi Bangunan

2.1. Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

Berdasarkan Rencana Detail Tata ruang dan
Peraturan Zonasi Kota Yogyakarta tahun 2015-2035
pada Ketentuan Tata Bangunan Zona Perdagangan dan
Jasa, nilai KDB tapak adalah 90% dari luas tapak
yang luasnya 3.699,089 m’. Sehingga nilai KDB
maksimum tapak adalah 3.329,1 m®. Sedangkan,
didapatkan nilai KDB perancangan sebesar
2.226,258 m’® atau setara 60,1%, sehingga nilai KDB
redesain hotel memenuhi peraturan bangunan
setempat.

Gambar 4.48 : Skema Perhitungan KDB Rancangan
Sumber : Penulis

2.2. Koefisien Lantai Bangunan (KLB)

Berdasarkan Rencana Detail Tata ruang dan
Peraturan Zonasi Kota Yogyakarta tahun 2015-2035
pada Ketentuan Tata Bangunan Zona Perdagangan dan
Jasa, nilai KLB tapak adalah 6,4 kali dari luas tapak
yang luasnya 3.699,089 m’. Sehingga nilai KDB
maksimum tapaok adalah 23.674,1 m®. Sedangkan,
didapatkan nilai KLB perancangan sebesar 2k
8.633,508 m’ atau 2,33, sehingga nilai KLB rancangan el 40Q-9f Gambar 4.49 : Skema Perhitun-
hotel memenuhi peraturan bangunan setempat. )

gan KLB Rancangan
Sumber : Penulis
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2.3. Tinggi Bangunan (TB)

Berdasarkan Rencana Detail Tata ruang dan Peraturan Zonasi Kota
Yogyakarta tahun 2015-2035 pada Ketentuan Tata Bangunan Zona
Perdagangan dan Jasa, nilai tinggi bangunan maksimal adalah 32
meter. Sedangkan, didapatkan nilai tinggi bangunan perancangan
tepat sebesar 32m, sehingga nilai tinggi bangunan hotel memenuhi
peraturan bangunan setempat.

2R v
§ oo

Gambar 4.50 : Skema Tinggi Bangunan Rancangan
Sumber : Penulis

2.2. Koefisien Dasar Hijau (KDH)

Berdasarkan Rencana Detail Tata ruang dan 3
Peraturan Zonasi Kota Yogyakarta tahun 2015-2035
pada Ketentuan Tata Bangunan Zona Perdagangan dan
Jasa, nilai KDH tapak adalah 5% dari luas tapak yang
luasnya minimal 185 m®. Sedangkan, didapatkan nilai
KDB perancangan sebesar 640,943 m?, dengan
dikurangi luas yang diperlukan untuk sumur resapan
sebesar 9,48 m’ sehingga didapatkan nilai KDH
rancangan seluas 631,643 m”atau sebesar 17,07%,
sehingga nilai KDH rancangan hotel memenuhi
peraturan bangunan setempat.

1]

Gambar 4.51 : Skema Perhitungan
KDH Rancangan
Sumber : Penulis
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4. Respon Rancangan terhadap Limpasan Air Hujan

ASD 7 | Manajemen Air Limpasan Hujan
Tujuan
Mengurangi beban sistem drainase lingkungan dari kuantitas limpasan air hujan
dengan sistem manajemen air hujan secara terpadu.
Tolok Ukur
1A Pengurangan beban volume limpasan air hujan ke jaringan drainase kota
dari lokasi bangunan hingga 50%, yang dihitung menggunakan nilai 1
intensitas curah hujan sebesar 50 mm/hari.
Atau
1B Pengurangan beban volume limpasan air hujan ke jaringan drainase kota
dari lokasi bangunan hingga 85%, yang dihitung menggunakan nilai 2 3
intensitas curah hujan sebesar 50 mm/hari.
2 Menunjukkan adanya upaya penanganan pengurangan beban banjir 1
lingkungan dari luar lokasi bangunan.
3 Menggunakan teknologi-teknologi yang dapat mengurangi debit limpasan 1
air hujan.
NO |AREA ATAP LUAS (m2) Koef mm/days m3
1 |CONCRETE 981.144 0.95 22.9 21.345
2 |GREENROOF 322.09 0.3 22.9 2.2128
3 |ZINCALUM 180.7 0.95 2.y 3.9311
4 |KOLAM 146.164 0.2 22.9 0.6694
Water Run-Off from Roofing 1630.098 28.158
NO |AREA NON ATAP
1 |LUAS AREA HIJAU (SOFTSCAPE) 640.943 0.21 22.9 2.9
2 |KOLAM 128.899 0.2 22.9 0.5904
3 |LUAS AREA JALAN DAN PARKIR (PAVING) 630.79 0.75 229 10.834
Water Run-Off from Surface 1400.632 14.324
Total water run-off that should be managed by project 42.482
Pengurangan beban volume limpasan Air Hujan sebanyak mulai dari 50% hingga 85% berdasarkan Greenship tool
Air hujan yang harus dikelola adalah 42.482 m3 dengan cara ditampung 36.1097 m3 dan diresapkan sisanya
. at DIMENSI Volume Kapasitas Total
NO Jenis fasilitas o—— e e (m3) Jumlah Toniniiiaan
1 Sumur Resapan 1 0.79 4 3.16 12 37.92
2 Tampungan air hujan atap 48.605 1.8 87.489 1 87.489
3 Sistem Infiltrasi 12 1 12 1 12
Jumlah 125.409
Total water run-off that should be managed by project 137.409
Presentase 85.00%

Muhammad Adin Samudro - 16512009

Tabel 4.1 : Perhitungan Respon terhadap Limpasan Air Hujan

Sumber : Penulis
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Setelah perhitungan dilakukan, Respon terhadap limpasan air hujan dilanjutkan dengan mengurangi volume
limpasan hingga 85%, oleh karena itu dibuat rancangan berupa skema peletakkan sumur resapan sejumlah 12 titik dalam

areatapak.
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Gambar 4.52 : Skema Letak Sumur Resapan pada Rencana Tapak
Sumber : Penulis
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Permasalahan 3
Bagaimana desain selubung dan plotting vegetasi agar memaksimalkan
area hijau namun memiliki intensitas cahaya matahari yang cukup?
1. Fasad sebagai Media Vegetasi dan Konfigurasinya terhadap
Jalur Masuk Cahayu Alami

I_IIIII i 1111 (LD

i
|

Tampak qucn‘ Tampak Selatan
. Area Vegetasi ‘ ‘ Area Bukaan Konfigurasi peletakkan media tanam wall garden dengan
— material expanded metal sebagai media rambat bagi tanaman

Cahaya . . "
o , Y diatur agar tidak menghalangi jalur masuk cahaya pada bukaan-
Gambar 4.53 : Skema Konfigurasi Media Vegetasi - ; .
bukaan pencahayaan alami dengan cara menghindari bukaan-
terhadap Pencahayaan bik it latalk b T | : d
Sumber : Penulis u aan’re_rse ut dalam peletakannya, sebagaimana terlampir pada
gambar diatas.
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2. Memaksimalkan Area Hijau Berdasarkan ASD pada Greenship
Tool

Tepat Guna Lahan 17
ASD P | Area Dasar Hijau
Tujuan

Memelihara atau memperluas kehijauan kota untuk meningkatkan kualitas iklim

mikro, mengurangi CO, dan zat polutan, mencegah erosi tanah, mengurangi

beban sistem drainase, menjaga keseimbangan neraca air bersih dan sistem air

tanah.

Tolok Ukur

Adanya area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas dari

struktur bangunan dan struktur sederhana bangunan taman (hardscape)

di atas permukaan tanah atau di bawah tanah.

a. Untuk konstruksi baru, luas areanya adalah minimal 10% dari luas P
total lahan.

2.1. Pada Tapak

Pada rencana tapak, pada perhitungan luasan didapatkan nilai
KDH perancangan sebesar 640,943 m’, dengan dikurangi luas yang

diperlukan untuk sumur resapan sebesar 9,48 m’ sehingga didapatkan ~ —— | =
nilai KDH rancangan seluas 631,643 m® atau sebesar 17,07%, — {1
sehingga nilai KDH rancangan hotel memenuhi standar ASD pada =
pemenuhan minimal softscape pada tapak. ==

. l

& s =

Gambar 4.54 : Skema Perhitungan KDH Rancangan
Sumber : Penulis _5___‘
s I
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ASD 5 | Lansekap pada Lahan

Tujuan
Memelihara atau memperluas kehijauan kota untuk meningkatkan kualitas iklim
mikro, mengurangi CO, dan zat polutan, mencegah erosi tanah, mengurangi
beban sistem drainase, menjaga keseimbangan neraca air bersih dan sistem air
tanah.

Tolok Ukur

1A Adanya area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas dari
bangunan taman (hardscape) yang terletak di atas permukaan tanah
seluas minimal 40% luas total lahan. Luas area yang diperhitungkan
adalah termasuk yang tersebut di Prasyarat 1, taman di atas basement,

roof garden, terrace garden, dan wall garden, dengan i 3
mempertimbangkan Peraturan Menteri PU No. 5/PRT/M/2008 mengenai
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Pasal 2.3.1 tentang Kriteria Vegetasi untuk
Pekarangan.
1B Bila tolok ukur 1 dipenuhi, setiap penambahan 5% area lansekap dari luas 1

total lahan mendapat 1 nilai.

2.2. Pada Rancangan Bangunan

Perhitungan luasan hijau juga dilakukan didapatkan nilai KDH perancangan sebesar 640,943 m’, dengan
dikurangi luas yang diperlukan untuk sumur resapan sebesar 9,48 m” sehingga didapatkan nilai KDH rancangan seluas
631,643 m’atau sebesar 17,07%, sehingga nilai KDH rancangan hotel memenuhi standar ASD pada pemenuhan
minimal softscape padatapak.

Il
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Perhitungan luasan area hijau total Wall
Garden + Roof Garden + Terrace
Garden:

481,07m’+160m’+319,85m’+91,52
m’+30,97m’+166,4m*+376,31m*+
92,17m’+95,5m’+307m’+365,5m’
+175,5m*+135m*+56,5m’+303m’
+271m’+ 322,09 m*+ 60.79 m’ =

3427,29 m’ + 322,09 m’ + 60.79
m’ = 3810,17 m’

3810,17 m?
site)
= 1,03 xluas site = 103% luas site

Berdasarkan perhitungan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai total area
hijau redesain hotel memenuhi standar
ASD pada pemenuhan luasan vegetasi
minimal 40% dari luas tapak.

Flat Metal
Bracket
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Gambar 4.55 : Skema Perhitungan Luasan Area Hijau pada
Wall Garden
Sumber : Penulis
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Untuk memaksimalkan luasan area hijau pada
bangunan, penulis juga merancang roof garden pada lantai
teratas bangunan dengan catatan untuk memberikan fungsi
komersial agar mampu mendukung operasional hotel dari segi
ekonomis dengan cakupan ruang komersil berupa outdoor
restaurant dan infinity pool.

Luasan green roof :

165,572 + 156,518 m* = 322,09 m’

Gambar 4.56 : Skema Perhitungan
Luasan Area Hijau pada Roof Garde
Sumber : Penulis

Gambar 2 : e
Qutdoor
Restaurant & :
Infinity Pool « I,
Sumber : '
Penulis (2021)

Tanah
Moisture Retention Layer A
Moisture Retention Layer.

Rigid Board Insulation Sealant

Dinding
beton
200mm
Keramik matif
batu alam

Rigid Board Insulation
Drainoge Layer
Root Barrier +

Waterproof Membrone | Drainage Layer

. Root Barrier
Primer —

Piat beton 120mm — Waterproof Membrane

Primer
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p
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\ den
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POTONGAN PARSIAL B-B
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Selain wall garden roof garden, terdapat pula terrace garden pada hampir setiap kamar, utamanya kamar tipe Single
pada redesain Hotel untuk memaksimalkan luasan area hijau pada bangunan, dengan perhitungan luasan sebagai berikut:

(4x0,421 m?) +(2x0,363m?) + (7x0,474m’) + (4x3.811m’) + 26,355m’
=15.156m’ +0.726m’ +3.318m” +15.244m’ +26.355m’ = 60.79 m’
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Gambar 4.58 : Skema Perhitungan Luasan Area Hijau pada Terrace Garden
Sumber : Penulis
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3. Intensitas Pencahayaan dalam Rancangan

Untuk membuktikan performa EEC2 lpef‘ﬂhavaaﬂAiami
rancangan dari konfigurasi peletakkan Tujuan
media tanam wall garden yang diatur

Mendorong penggunaan pencahayaan alami yang optimal untuk mengurangi
konsumsi energi dan mendukung desain bangunan yang memungkinkan

agar tidak menghalangi jalur masuk pencahayaan alami semaksimal mungkin.
cahaya pada bukaan-bukaan Tolok Ukur
pencghquon Q|Qm]’ maka diperlukon 1 Penggunaaan cahaya alami secara optimal sehingga minimal 30% luas 2

. . . . lantai yang digunakan untuk bekerja mendapatkan intensitas cahaya
pengupgn desain. Penulis mengqmbl! alami minimal sebesar 300 lux. Perhitungan dapat dilakukan dengan cara
referensi standar pencahayaan alami dari manual atau dengan software.

Greenship fOOl GBC’, dcm menggunckcn f(husu; untuk pusat perbe.‘f}rfjaan, minimal 20% luas lantai nonservice mendapatkan
intensitas cahaya alami minimal sebesar 300 lux

aplikasi Velux dalam pengujian

performa rancangan terkait intensitas
cahaya alami yangg diterima di dalam
rancangan bangunan. Penulis melakukan
uji desain dengan menggunakan sampel
lantai 4 darri rancangan karena memiliki
tipe kamar yang paling bervariasi
dibandingkan tipe kamar yang dimiliki
lantai lainnya, namun dengan orientasi
bukaan cahaya yang sama dengan lantai
lainnya, sehingga dapat mewakili uji
desain lantai-lantai lainnya.

2,062.4 lu

7,185.9 lux

Hasil uji desain menunjukkan
bahwa luasan lantai yang
mendapatkan cahaya alami sebesar
minimal 300 lux yaitu seluas 924,408 m’
atau sebesar 81,9% dari total luas lantai
yang luasnya 1.128,209m?, dengan
mayoritas ruangan yang benar-benar
memerlukan pencahayaan artifisial
seluas 203,801 m’ atau 18,06% dari luas
total lantai yang meliputi kamar mandi,

16,269.6 lux

2,510.0 lux

ruang panel dan ruangan shaft. Dari hasil ]3,313,3|

uji desain ini, dapat disimpulkan bahwa R ¢

performa pencahayaan alami redesain

hotel teloh memenuhi standar dalam Gambar : Hasil Uji Desain Intensitas

Cahaya Menggunakan Velux
Sumber : Penulis (2021)

Gambar 4.59 : Hasil Uji Desain Intensitas
Cahaya Menggunakan Velux
Sumber : Penulis

penyediaan akses cahaya alami.

|
%
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Pemenuhan Nilai ASD lain yang tidak termasuk dalam permasalahan
perancangan utama

ASD 6 | Iklim Mikro

Tujuan
Meningkatkan kualitas iklim mikro di sekitar gedung yang mencakup kenyamanan
manusia dan habitat sekitar gedung.
Tolok Ukur
1A Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat island pada
area atap gedung sehingga nilai albedo (daya refleksi panas matahari)
minimum 0,3 sesuai dengan perhitungan. 1
1  AREA ATAP GEDUNG
NO MATERIAL PENUTUP ATAP LUAS MATERIAL (m?2) NILAI ALBEDO MATERIAL NILAI ALBEDO
1 CONCRETE 981.144 0.55 539.6292
2 GREENROOF 322.09 0.15 48.3135
- ZINCALUM 180.7 0.61 110.227
4 KOLAM 146.164 0.1 14.6164
TOTAL 1483.934 0.480335446 712.7861
2 AREA NON ATAP
NO LOKASI AREA PADA SITE LUAS MATERIAL (m2) NILAI ALBEDO MATERIAL NILAI ALBEDO
1 LUAS AREA HIJAU (SOFTSCAPE) 640.943 D15 96.14145
2 KOLAM 128.899 0.1 12.8899
3 LUAS AREA JALAN DAN PARKIR (PAVING) 630.79 0.4 252.316
TOTAL 1400.632 0.3245346 361.34735

Tabel 4.2 : Perhitungan Nilai Albedo Rancangan
Sumber : Penulis

Berdasarkan perhitungan, dapat disimpulkan bahwa redesain memenuhi standar albedo minimal 0,3, kecuali pada
area kolam, dimana nilai albedo airadalah 0, 1.
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Bagaimana penyesuaian luasan vegetasi pada selubung bangunan
dengan ketentuan peraturan bangunan hijau?

1. Analisa Peraturan Bangunan Hijau

Ketentuan terkait luasan penanaman vegetasi yang harus dipenuhi oleh bangunan yang mengusung konsep
bangunan hijau diatur dalam PERGUB No. 38 Tahun 2012 tentang Bangunan Hijau, seperti pada gambar kutipan di
bawah ini. Disebutkan bahwa dengan pelaksanaan penanaman vegetasi berupa green roof, inner court, interior scape,
ataupun vertical greenery pada bangunan redesain yang memiliki total lantai sebanyak 9 ’rlngkcx’r ditentukan bahwa luas
penanaman vegetasi alami sebesar 30% dari luas lantai dasar (GF) yang besarnya 2.226,258 m”.

Pasal 21

(1) Perencanaan dan pelaksanaan penanaman vegetasi alami pada dan/atau di
dalam bangunan gedung, dilakukan dengan Kriteria :

a. untuk bangunan dengan jumlah lantai < 5 (lima), luas penanaman
vegetasi alami sebesar 2 15% (lima belas persen) dari luas lantai dasar;

b. untuk bangunan dengan jumlah lantai < 9 (sembilan), luas penanaman
vegetasi alami sebesar 2 30% (tiga puluh persen) dari luas lantai dasar;
dan

c. untuk bangunan dengan jumlah lantai > 9 (sembilan), luas penanaman
vegetasi alami sebesar = 45% (empat puluh lima persen) dari luas lantai
dasar.

(2) Perencanaan dan pelaksanaan penanaman vegetasi alami pada dan/atau di
dalam bangunan gedung dilakukan dengan metode :

a. penghijauan atap datar (green roof);

b. pembuatan taman di dalam bangunan gedung (inner court/interior scape);
dan/atau

c. penghijauan vertikal (vertical greenery).

Gambar 5.1 : Ketentuan Pemenuhan Luasan Vegetasi Alami
Sumber : PERGUB no.38 tentang Bangunan Hijau (2012)

2. Pemenuhan ketentuan Peraturan Bangunan Hijau

30% dari qus lantai dasar (GF) yang besarnya 2.226,258 m® apabila diperhitungkan adalah: 2.226,258 x
30% =667,8774 m’. Sedangkan, luasan area hijau yang dlcc:pcn oleh hasil redesain bangunan dari rancangan wall
gaden, roof garden, dan terrace garden adalah 3.810,17 m’ atau sebanyak 103% dari luas site. Persentase ini
menunjukkan pemenuhan luasan area vegetasi alomi pada bangunan sudah terpenuhi.

- Studio Akhir Desain Arsitektur - 2020
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Evaluasi 2
Bagaimana perawatan vegetasi pada selubung bangunan seperti
pemotongan cabang tanaman dilakukan secara vertikal?

CHI Group Co;Ltd

D Professional BMU Manufacturer

Penulis melakukan survey internet dan
menemukan alternatif jenis infrastruktur
untuk perawatan tanaman pada facade
secara vertikal, yakni menggunakan
gondola dengan sistem rel gantung.
Gondola terkait pada rel dan dapat
digerakkan secara linier maupun angular,
serta secara vertikal untuk naik turun dalam
perawatan vegetasi.

Pada redesain hotel, gondola
dipergunakan untuk kegiatan perawatan
vegetasi seperti pemotongan cabang
tanaman yang tumbuh, serta pemadaman
api apabila terjadi kebakaran.

Gambar 5.2 : Gondola dengan Sistem Suspended Rail
Sumber : chinagondola.com

Gondola Suspended Platform BMU details

type rated road Working height Boom length Gondola size Gauge (planar)

CUG 250kg 100m 0 2000x650x1100mm Single rail

Gambar : Spesifikasi Gondola dengan Sistem Suspended Rail
Sumber : chinagondola.com
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2. Alternatif Peletakkan Gondola pada Bangunan

LA A

LEGENDA

ﬂil Gondola 2x 1,1 x0,65 m

L_L_| Gondola Grappling Rail
System

=l Tangga

P 0 T I T 1
1L d

Listog a8t | 7408 L

Gambar 5.3 : Plotting Gondola Rail pada Lantai Rooftop

Sumber : Penulis (2021)

Muhammad Adin Samudro - 16512009

Dari spesifikasi
gondola didapatkan hasil
plotting rel gondola
dibawah media tanam
facade vertikal, khususnya
pada area yang tidak
terputus oleh bukaan, aan
seperti pada koridor
bangunan sisi timur. Pada
area facade yang memiliki
lubang bukaan, perawatan
seperti pemotongan
vegetasi dilakukan dari
lantai dibawah lantai media
vegetasi tersebut.
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3. Detail Gondola

Atap Dak
Beton
Dinding
Bata Tangga
Plat baja
loint
Baja hollow
| Grappling
/ Rail
r, System
Gondola

Peletakkan
Grappling
System

Gambar 5.4 : Detail Gondola
Sumber : Penulis (2021)
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Dari spesifikasi
gondola didapatkan hasil
plotting rel gondola diatas
media tanam facade vertikal
yang tidak terputus oleh
bukaan seperti pada koridor
bangunan sisi timur. Pada
bangunan sisi timur,
perawatan seperti
pemotongan vegetasi
dilakukan dari lantai
dibawah lantai media
vegetasi tersebut.

Grappling Rail System
terpasang pada dinding
disambung oleh baja hollow
diperkuat oleh bolt baja.
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Bagaimana pemenuhan kebutuhan air yang harus dipenuhi dengan
penggunaan pompa?¢ Bagaimana perhitungannya?

1. Perhitungan Kebutuhan Air Pompa Hotel

Perhitungan kebutuhan air bersih dilakukan dengan asumsi setiap kamar hotel digunakan untuk menginap 4
orang pengunjung, sehingga menjadi total 123 x 4 = 492 tamu kamar hotel, 50 tamu hotel di conference room,
kemudian karyawan sebanyak 20 orang + 1 orang manajer + 2 karyawan keamanan menjadi 23 orang. Sehingga
didapatkan total jumlah pengguna hotel sebanyak 492 + 50 + 23 = 565 orang.

Pengunjung 542 orang (kamar + conference) x 150 |t 81000
Karyawan 23 (karyawan + manajer + keamanan) x 3( 690
Dapur 72 (untuk air dikali 2 liter) 144
Laundry jumlah kamar x 20 liter 2460
Irigasi vertical gardelAsumsi 1000
Total Kebutuhan Air 85294

Tabel 5.1 : Kebutuhan Air Bersih
Sumber : Penulis
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Evaluasi 4
Bagaimana sumber air yang dipakai untuk memadamkan kebakaran?
Bagaimana perhitungan kebutuhan air untuk menghentikan
terjadinya kebakaran?

1. Perhitungan Kebutuhan Air untuk Kebakaran

Kebutuhan Air per-m2 bangunan

No Fungsi Bangunan o
perhani(Liter)
1 lApartemen 20
2  |Hotel 30
3 |Kantot 10
4 |Pertokoan | 5
5 |Rumah sakit 15

Tabel 5.2 : Perhitungan Kebutuhan Air Bersih
Sumber : arsitur.com

Perhitungan kebutuhan air bersih dilakukan dengan asumsi sprinkler d!pcsang pada semua jenis ruangan kecuali
kamar mandi, ruang panel, dan ruang shaft, dengan perkalian per m’ untuk hotel sebanyak 30 liter. Sehingga
perhitungan kebutuhan air untuk kebakaran adalah sebagai berikut:

KLB - (Luasurl KM, Shuft&R Panel x9)
=8.633,508 m’ (203 801m ><9)
=8.633,508 m* ;1 834,209 m’

= 6. 799 299 m’

Sehingga kebu’ruhcn air untuk memadamkan api dalam hotel adalah:

6.799,299 m’x 30 liter = 203.978,97 liter = 203.979 liter
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Bagaimana pemenuhan kebutuhan energi listrik untuk setiap ruangan
terutama kamar hotel? Bagaimana perhitungan spec genset yang

dibutuhkan?

1. Pemilihan Spesifikasi Genset

‘m: — _1:-:‘ (Open Type) (Silent Type)
e
ol B i L e e Shteen LxWacH (mm) T LxWaxH(mm) T
PRP esp PRP Ese (L) L w H Ka) L w H (Kg)
TEC 40 4BT3.9-G2 | PH44 40 40 k-] as 93 1800 820 1355 840 2396 1056 1723 1210
TEC 50 4BT3.9.G2 | UCI244D 50 55 40 44 115 1800 820 1355 920 2396 1056 1723 1200
TEC 60 4BT3.9-G2 | UCI2ZME 60 66 48 528 129 1800 820 1355 950 2396 1056 1723 1320
TECT2 uci2sr 7 80 58 64 17 2170 880 1415 150 3148 1056 1850 1640
TEC 85 6BT5.9-G2 | UCI2MG 85 93 68 75 19 2170 280 1415 1190 3146 1056 1850 1680
TEC 100 68T59-G2 | UCilaT4C 100 10 80 88 22 2170 880 “1s 1210 3148 1056 1850 1700
TEC 114 | BBTAS.9-G2 | UCI27T4D 114 125 920 100 27 2170 880 1415 1250 3148 1056 1850 1740
TEC 131 | 6BTAAS.9-G2| UCI27T4E 131 145 105 16 30 2350 950 1430 1380 3436 156 1968 1960
TEC 160 | 6CTAB.3-G2 | UCI2T4F 160 175 128 140 38 2350 950 1540 1660 2436 1156 1968 2240
TEC 180 | 6CTA8.3.G2 | UCI2T4G 180 200 144 160 a2 2370 250 1540 1730 3436 156 1968 2310
TEC 200 |6CTAAS.3-G2| UCI274H 200 220 160 176 45 2550 980 1585 1890 3386 1256 2067 2550
TEC 225 | 6CTAAS.3-G2| UCID2T4J 225 250 180 200 49 2550 280 1670 1930 2386 1256 2087 2590
TEC 250 | 6CTAAS.9-G2| UCID2T4K| 250 275 200 220 53 2550 980 1670 1990 3386 1256 2067 2650
TEC 288 | NTABS5-G1A | HCl444D 288 315 230 252 61 3050 110 1920 275% 4366 1408 2404 3880
TEC 312,5| MTAA11-G3 | HCM44ES | 312,5 us 250 276 62 3050 1110 1920 2750 4366 1406 2404 3880
TEC 325 | QSM11-G2 |HCIM44ES | 225 360 260 268 69 3050 110 1920 2990 4366 1406 2404 4120
TEC 344 | NTASS55.G2A | HCIME 344 ars 275 300 719 3050 1110 1920 3120 4366 1406 2404 4250
TEC 400 |[NTAABS55-GTA| HCI444F 400 450 320 360 89,2 3300 1" 1980 3200 ATBE 135 2537 4470
TEC 450 | KTA18-G3 | HCIS#4C 450 500 360 400 79 3300 1360 2120 4320 5206 1508 2686 5570
TEC 500 | KTA18-G3A | HCISMC 500 550 400 440 107 3300 1360 2120 4160 5208 1506 2686 5410
TEC 625 | KTAA19-G6A | HCIS44FS | 625 630 500 550 135 3580 1555 2140 4580 TBA TBA TBA TBA
TEC 650 |QSKTAA19-G3| HCIS44F 650 T15 520 572 1“3 3580 1555 2140 4730 TBA TBA TBA TBA
TEC 750 | KTA3S-G2 | LVIEMB 750 a5 600 660 167 4345 2060 2460 5320 6058 2438 2591 8500
TEC 909 | KTA38-G2A | HCI6MH 209 1000 27 800 190 4345 2080 2480 7570 12192 2438 2896 14520
TEC 1000 | KTA38-GS | HCIEMJ 1000 1000 800 880 209 4345 2060 2460 7740 12192 2438 2806 14690
TEC 1125 | KTA3B-GS HCI63MK nas 1250 200 1000 250 4330 2080 2460 8550 12182 2432 2806 15500
TEC 1250 | KTAS0-G3 | LVI634G 1250 1375 1000 1100 274 4230 1820 2350 . - -

Berdasarkan peninjauan internet, maka
dipilihlah produk Genset yang berdasarkan
perkinsindonesia.com yang diperuntukkan untuk
pemakaian pada bangunan hotel, shopping centre,
dan bangunan gedung lainnya dengan merk
Cummins 1500 KVA yang memiliki dimensi 4,9 x
2,22 x 2,5 m sebanyak 2 buah sebagai antisipasi
darurat apabila salah satu genset tidak bekerja.

Gambar 5.5 : Spesifikasi Genset Cummins 1500 KVA gggg%gemlklon, didapatkan total KVA sebanyak

Sumber : perkinsindonesia.com
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Berdasarkan
evaluasi dengan
penguji dan
peninjauan
PERMENKRAF No.
53 Tahun 2013,
dari kelengkapan
ruangan yang
disediakan dalam
redesain, terdapat
beberapa
kekurangan
fasilitas ruangan,
antara lain:

-R. IPAL

- R. Pompa Air
untuk Kebakaran
-R. Housekeepimg
-R. Laundry

-R. Dapur pada GF

Evaluasi 6

Pemenuhan Kriteria Fasilitas Hotel Bintang 4

1. Checklist Pemenuhan Kriteria Ruang Fasilitas Hotel Bintang

NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR
I |PRODUK 1 Bangunan 1 | Tersedia suatu bangunan hotel \/
2 Penanda Arah 2 |Tersedia papan nama hotel \/
3 Parkir 3 |Tersedia tempat parkir dan pengaturan lalu lintasnyay/
4 Lobby 4 |Tersedia lobby dengan sirkulasi udara dan
5 Toilet Umum 5 |Tersedia toilet umum.\/
6 Front Office 6 |Tersedia gerai atau meja kursi\/
; Fasilitas Makan dan 7 Tersedia ruang makan dan minum dengan sirkulasi udara
Minum dan pencahayaan
8 Tersedia kamar Jidur dengan perlengkapannya, termasuk
_ kamar mandi \
8 Kamar Tidur Tamu . - -
9 Tersedia denah lokasi kamar dan petunjuk penyelamatan
din
Tersedia dapur dengan kapannya dan tata letak
9 Dapur / Pantry 10 s dengan S g
0 Kantor 11 |Tersedia ruang pimpinan hotel \/
12 |Tersedia ruang karyawan \/
11 Utilitas 13 |Tersedia instalasi air bersihy/
14 | Tempat penampungan sampah sementara
12 Pengelolaan limbah
15 |Instalasi pengolahan air limbah (IPAL)
PELAYANAN Tersedia pelayanan pemesanan , pendaftaran,
I 3 Kantor: Depen 16 | penerimaan dan pembayaran
Pelayanan pembersihan fasilitas tamu, fasilitas publik dan
14 Tata Graha 17 tasilitas |
15 | Area Makan dan Minum | 18 |Tersedia pelayanan penyajian makanan dan mlnuman\/
16 Keamanan 19 |Tersedia pelayanan keamanan
17 Kesehatan 20 |Tersedia pelayanan kesehatan
1 PENGELOLAAN _ 21 |Hotel memiliki struktur organisasi
18 Organisasi —
22 |Hotel memiliki peraturan perusahaan/PKB
_ 23 |Hotel memiliki program pemeriksaan kesehatan karyawan
19 Manajemen
24 | Pemeliharaan sanitasi, hygiene dan lingkungan
20 | Sumber Daya Manusia | 25 |Hotel melaksanakan sertifikasi kompetensi karyawan

Kriteria yang terkait dengan bangunan

Muhammad Adin Samudro - 16512009

Tabel 5.3 : Kriteria Mutlak Hotel Bintang 4
Sumber : PERMENKRAF no. 53 tahun 2013
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2. Alternatif Solusi Pemenuhan Kriteria Ruang Fasilitas Hotel
Bintang 4

Untuk R. Pompa Air untuk
Kebakaran, dapat disediakan
ruangan berukuran m di sebesar
8,8 x 3,5 m di sebelah slot parkir
mobil operasional. Peletakkan
HH IR : ruangan di titik ini didasarkan

t

‘-'--J
ISR

—-‘J-n-
1
1
1
1
e

pada efektivitas karena dekat
dengan ruangan yang berkaitan
dengan MEP drainase yang lain.

——- e Untuk R. Laundry dapat
" i diletakkan di antara R. Manajer
el g ¥ dan Gudang, dengan
menggeser gudang 3,8 m ke
timur, memberikan ruangan

= 1= landry sebesar 3,8 x4,7 m.

" -
L1l

Untuk R. Housekeeping,
dapat diletakkan di sebelah
d kamar existing dengan PxL
I 4 sebesar 6,8 x 4 m, namun pada
[-

i satu sisi terdapat lengkungan
il agar dapat memberi ruang
! t sirkulasi cukup untuk mobil.

Untuk R. IPAL dapat
diletakkan pada sisi barat R. MEP
bangunan baru sisi barat pada
area parkir dengan besaran 8 x
5,1 m. Peletakkan ruangan di
titik ini didasarkan pada
efektivitas karena dekat dengan
ruangan yang berkaitan dengan
MEP drainase yang lain.

Untuk R. Dapur pada GF dapat diletakkan di
area parkir dengan luasan 5 x 6 m. Dari alternatif
peletakkan ruangan tambahan memberi konsekuensi
menghilangkan 4 slot parkir mobil. Namun

L o e s 2 e f

.,
P
J

N Al

LEGENDA

Gambar 5.6 : Skema Pemenuhan

f]Zz E lF_'om}:éaAirun’ruk Kebakaran Kebutuhan Ruangan (GF) kebutuhan parkir penghuni hotel masih dapat
.Laundry i . terpenuhi, karena masih tersisa 50 slot.

3= R. Housekeeping Sumber : Penulis (2021)

4=R.IPAL

5= R. Dapur pada GF
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Evaluasi 7

Apakah ada referensi pemenuhan kebutuhan parkir untuk rental
conference room pada hotel?

Penulis mencari preseden terkait penyediaan
slot parkir secara langsung agar memiliki referensi
pembanding yang akurat dengan mengunjungi
Hotel Bintang 4 yang memiliki fasilitas rental
conference room yakni Gaia Cosmo Hotel. Disini
penulis menemukan terdapat total 17 slot parkir
mobil dengan 3 diantaranya merupakan area parkir
mobil operasional. Namun, karena pada
rancangan tidak terdapat tanda kotak parkir sepeda
motor, maka 3 diantara slot parkir mobil
dimanfaatkan untuk area parkir sepeda motor,
menyisakan 11 slot parkir mobil untuk pengunjung.

111 2]3||4]5

1111213 14|15

16 17
g y Gambar : Layout Gambar 5.7 : Area Parkir Basement Gaia Cosmo Hotel
Parkir Parkir ey .
Parkir Gaia Cosmo Hotel Sumber : Penulis (2021)
kendaraan kendaraan Sumber : Penulis
operasional tamu hotel (2021)
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Bagaimana persentase luasan total kamar hotel terhadap luas
total lantai bangunan pada hotel sudah mencapai minimal 65%?2

Dalam redesain hotel, didapatkan luasan total lantai atau nilai KLB
perancangan sebesar 8.633,508 m’ atau 2,33. Sedangkan, pemecahan luasan
kamar berdasarkan tipe adalah sebagai berikut:

Tipe Single 48 kamarx28,65m’= 1.375,2 m’
Tipe Twin 28 kamarx 31,92 m’= 893,76 m*
Tipe Deluxe 12x38,58 m*= 462,96 m’

Tipe Suite 6x71,52m’= 429,12 m’

Tipe Standard: luas total = 78,12 m’

Tipe Cottage 8 kamarx 27,851 m’= 222,808 m’

Tipe Junior Deluxe 8 kamarx27,153m’=217,224 m’
Tipe Junior Suite 6 kamarx 45,67 m*= 274,02 m’

Sehingga luas total kamar redesain hotel dan existing adalah:
1.375,2 m* + 893,76 m’ +462,96 m°+429,12 m*+78,12 m°+ 222,808 m’ +
217,224 m’+ 274,02 m’= 3.953,12m’

Maka, persentase total luas kamar terhadap KLB adalah:
3.953,12m*: 8.633,508 m’ = : = 0,45 = 45%

Meskipun persentase total luas kamar terhadap tidak mencapai 65%, namun
dalam redesain, penentuan peletakkan massa sudah melalui analisa agar tidak
mengganggu struktur existing serta area hijau pada tanah site. Maka dapat dikatakan
bahwa pemecahan masalah tata ruang denah pada konteks site yang sifatnya adalah
merancang ulang sudah mencapai kapasitas maksimal.

;. Gambar :Skema

Insertion Rancangan
: Banguhan |
Sumber ; Penulis ™

. BangUnan insertion

@ Bangunan existing

Muhammad Adin Samudro - 16512009

Gambar 5.8 : Skema |
Perhitungan KDH Ran- | [
cangan
Sumber : Penulis | ¥
(2021) :

5§ | Gambar 5.9 : Skema
=% Perhitungan KLB
Rancangan

Sumber : Penulis
(2021)
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Evaluasi 9
Bagaimana elevator pada bangunan sisi barat dapat dikondisikan
agar lebih aman bagi pengguna ketika masuk atau keluar elevator?

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Pada level Ground Floor dari bangunan
baru sisi barat, ditemukan elevator yang
memiliki elevator lobby yang dilintasi oleh
sirkulasi kendaraan dikarenakan o
keterbatasan lahan. Untuk menangani hal ini,
penulis menggeser elevator ke arah utara
sejauh 1,8m. Dari sini dapat diperoleh
elevator lobby yang lebih aman bagi
pengguna, dengan kelengkapan lantai
dengan keramik dan dinding agar dapat
mencegah pengguna bersinggungan
langsung dengan gerak kendaraan di dalam
area parkir site di level Ground Floor.

S, g i AP o | Gambar 5.10 : Den-
pod? gy o e, ! : ah Ground FLoor
e gl ! Elevat : _
& & > ! L i Sumber : Penulis
o , 3 | (2021)
- -> - ;
- - - 5 - : I
TR e | +0,1
: +0 i
- - : Sade n e /i Gambar 5.11 : Peru-
s e - ! - ~ 2zl jbahan Posisi Elevator
2 . | - T - \ "Barat
]i 4 ! : 44 | Sumber : Penulis
- a | L (2021)

BEFORE
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Bagaimana kriteri vegetasi yang dipilih agar sesuai dengan kapabilitas
desain media rambat tanaman pada selubung bangunan?

1. Alternatif Pemilihan Spesies Vegetasi
1. Lee Kwan Yew

Memiliki nama latin Vernonia elliptica. Pemilihan
vegetasi dollar didasarkan pada sifatnya yang dapat tumbuh
sepanjang tahun termasuk pada musim kemarau, memiliki
massa yang relatif ringan sehingga tidak terlalu
memberatkan elemen bangunan, dan perawatan tidak rumit,
cukup dengan memberi air dan memotong saja apabila A A e gty R AT
cabangnya sudah terlalu panjang melebihi luasan media S B iat A l

yang ada. Gamar 5.12 : Tanaman Lee Kwan Yew
Sumber : google.com

2. Dollar

Memiliki nama latin Fucis pumila. Pemilihan vegetasi dollar didasarkan
pada sifatnya yang dapat tumbuh merambat dengan cepat, sehingga
memakan waktu lebih sedikit untuk membentuk citra bangunan hijau secara
visual. Vegetasi ini dapat tumbuh sekalipun pada musim kering atau
kemarau. Selain itu, vegetasi dollar ini juga dapat tumbuh merambat pada

berbagai jenis media rambat. émbar : Tanamanollar Rambat.

Sumbegk : google.com

3. Air Mata Pengantin

Memiliki nama latin Antigonon leptopus. Pemilihan
vegetasi ini didasarkan pada ciri khas nya yang memiliki
bunga merah muda, memberikan varian vegetasi berwarna
pada fasad sehingga menambah nilai estetika. Jenis vegetasi
ini juga dapat tumbuh dengan cepat, juga dapat tumbuh
decr;gkun penggunaan pupuk pada media dalam jumlah yang
sedikit.

Muhammad Adin Samudro - 16512009 -
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SITE DEVELOPMENT  APPROACH IN URBAN
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